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RINGKASAN

Pengaruh Penerapan Metode Guided Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Materi Persegi Panjang, Persegi dan Segitiga pada Siswa Kelas IV
MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember; Arinda Dyah Rahmawati; 2019; 56
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pada pembelajaran matematika materi bangun datar diperlukan adanya
persiapan mental dan kemampuan kognitif yang tinggi dalam berpikir yaitu
dengan cara saling mengaitkan antara konsep matematika dengan konsep yang
lainnya. Misalnya dalam kehidupan sehari-hari, papan tulis yang berbentuk
persegi panjang memiliki panjang 60 cm dan lebar 30 cm. Banyak siswa yang
mengetahui rumus dari persegi panjang adalah panjang x lebar (p x 1), akan tetapi
kebanyakan siswa belum mengetahui proses dalam mendapatkan rumus tersebut,
oleh sebab itu dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran matematika
tersebut, yaitu menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing (guided
discovery learning).

Guided discovery learning merupakan metode yang digunakan untuk
membangun konsep dibawah pengawasan guru. Siswa sekolah dasar masih belum
mampu untuk melakukan pembelajaran dengan metode penemuan secara mandiri.
Dengan metode tersebut siswa akan dibimbing dan diawasi oleh guru sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh penerapan metode guided discovery learning
terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa
kelas IV di MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.
Jenis penelitian ini adalah penelitian gabungan/mix method dengan desain
concurrent embedded. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
IVA (20 siswa) dan IVB (20 siswa). Pada pelaksanaan metode kuantitatif,
sebelum diberikan perlakuan dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan

data nilai ulangan harian. Nilai signifikansi yang dihasilkan pada uji homogenitas
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menggunakan SPSS versi 21 adalah 0,196, sehingga dinyatakan homogen.
Selanjutnya dilakukan undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dan diperoleh hasil bahwa kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas
IVB sebagai kelas kontrol. Sementara itu metode kualitatif digunakan untuk
menggambarkan proses pembelajaran dan perilaku siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data kuantitatif dan analisis
data kualitatif. Data kualitatif yang dianalisis yaitu penerapan metode guided
discovery learning. Penerapan metode guided discovery learning sudah sesuai
dengan langkah-langkah metode guided discovery learning. Proses pembelajaran
dengan menerapkan metode guided discovery learning juga mengarahkan siswa
menjadi lebih aktif, berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, berkomunikasi
dengan baik dan melatih siswa untuk bekerja sama dengan teman.

Data kuantitatif yang dianalisis yaitu beda nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik analisis uji-t. Hasil
perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai ty, pada taraf
signifikansi 5%, sehingga diperoleh nilai tipe yaitu 1,686. Hasil penghitungan uji-
t pada hasil belajar yaitu 3,396 atau thiwung > tbel 3,396 > 1,686 sehingga hipotesis
nihil (Hy) ditolak dan hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (H;) diterima.
Selanjutnya dilakukan perhitungan uji keefektifan relatif (ER) sebesar 49,43%
yang termasuk dalam kategori keefektifan sedang.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery learning terhadap
hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa kelas [V MI

Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat, taufik, hidayah dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Metode Guided Discovery Learning terhadap Hasil Belajar
Materi Persegi Panjang, Persegi dan Segitiga pada Siswa Kelas IV MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah
satu syarat pendidikan Strata Satu (S1) pada Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis meyampaikan terimakasih kepada:

1. Kemenristek Dikti yang telah mengizinkan penulis untuk kuliah secara gratis di
Universitas Jember;

2. Ibu Dra. Titik Sugiarti, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Utama dan Bapak
Fajar Surya Hutama, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing Anggota, yang
telah meluangkan banyak waktu dan mengerahkan tenaga untuk memberikan
bimbingan dengan sangat sabar kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini;

3. Ibu Lilik Suryani, Bapak Giyanto dan Adik Nastiti Dwi Lestari beserta seluruh
anggota keluarga yang telah memberikan dukungan dan doanya selama ini.

4. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi
ini.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi
ini, semoga Allah SWT memberikan balasan atas kebaikan semua pihak yang
telah memberikan bantuan kepada penulis. Besar harapan penulis agar skripsi ini

dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jember, 15 Februari 2019

Penulis

xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...uoiuiiiiiinricsnissnisuecssicsssssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssess ii
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooiniiniinninsensnissnnssecssissesssesssssssssssssssssssssessase iii
HALAMAN MOTTO .uccouiiiriinninsensissscssensesssessassssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssass iv
HALAMAN PERNYATAAN...uiiiiiinsinsnnssenssissaissesssnsssssssssasssssssssssssssssssssssssssss v
HALAMAN PEMBIMBINGAN ...ccovinicseicsnnsrecsanssanssecsssssesssesssssssssssssssssasssessase vi
HALAMAN PERSETUJUAN ...ccoviiicseniseisecseissnsssecsssssasssecsssssssssssssessesssssssssane vii
HALAMAN PENGESAHAN....cooviinininninsnissenssesssissesssisssssssssassssssssssssssssssssses viii
RINGKASAN/SUMMARY uucouuevensinsuinsensessuissassssssasssssssesssssssssssssassssssssssssssass ix
PRAKISTAW........ M0, W ..........c.ccocccvcreneec Do B ... HBE ... Xi
DAFTAR ISLuuiiiiiinniinsnenseecsnensnncssessssscssesssassssesssassssssssassssessssssssssssassssasssases xii
DAFTAR TABEL ...uuoouiiiinuinensinsnissensissscssssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssassssssns XV
DAFTAR GAMBAR ......uuiirticeriinninrensisssissesssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssss Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ...oiiitiiiinnenseecsnensnessssssssesssesssssssssssssssssassssesssssssassns Xvii
BAB 1. PENDAHULUAN ...ccoviniintiiseisecssissssssncssessssssnssssssssssssssssssssssssssssssssasssess 1
1.1 MatadBClalcaniomssmmni, 0 40 e e .................... . 1

1.2 Rumusan Masalah...........ccooiiiiiiiiieeeee e 4

1.3 Tujuan Penelitian ..........cccccviieiiiieiiieeieecee et 4

1.4 Manfaat Penelitian ..........ccccooeevierienieiinienenieeieeeeee e 5

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKAL.....ccotieiuiiensrensnecsessancssissssssecssecssssssesssssssssssssees 6
2.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD).........cccccvvevvveennenn. 6

2.2 Belajar dan Hasil Belajar.........cccccoovveeiiiieeiiieiiecieeeeeeeeeeee e 7

2.2.1 Pengertian Belajar.........c.coecvieriiiiiieniiciieiecieeeeeeeee e 7

2.2.2 Pengertian Hasil Belajar ...........cccccooviieiiiiniiiiicicciceeeeee, 8

2.3 Metode Guided Discovery Learning..............cccceeeveeeeveeeseeneneeeennnes 11

2.3.1 Pengertian Metode Guided Discovery Learning .................... 11

2.3.2 Tujuan Metode Guided Discovery Learning .......................... 12

2.3.3 Kelebihan Metode Guided Discovery Learning ..................... 12

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3.4 Kelemahan Metode Guided Discovery Learning ................... 13
2.3.5 Cara Mengatasi Kelemahan Metode Guided Discovery

L@ATRING .ot s 13
2.4 Materi Matematika bangun datar kelas IV SD ........ccccovvvevvenneenne. 14
2.5 Pembelajaran dengan Metode Guided Discovery Learning pada
Materi Persegi panjang, persegi dan segitiga.........ccceevvevvenveeuennenne 18
2.6 Penelitian yang Relevan..........ccccoccvieiiieeiiieiciie e 20
2.7 Kerangka Berpikir Penelitian............ccccoeeiieeiiiieiiieiiieeieeeeeee 22
2.8 Hipotesis Penelitian ...........cccooveeriieriieniiinieeiecieeecie e 24
BAB 3. METODE PENELITIAN.......cooievininsninrinsrecsnessnsssncsasssnsssecsssssesssesssssane 25
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian...........ccceeevvieviieencieeiiiieeieeeeeeen 25
3.2 Populasi dan Sampel..........coooiiieiiieiiiieciieeee e 25
3.3 Jenis dan Desain Penelitian...........cccoceevieriinieiiinieninienieiceene 27
3.3 nisgRenclitian’ ..o Lo eeereee e S A eeriaeenees 27
3.3.2 Desain penelitian .........cccceeveeerieeeiieeeeieeeieee e seee e 28
3.4 Definisi Operasional ...........ccccueeeiiieiiiieeiiieeciee e 29
3.5 JRiosCdusPenclitian®y,. ... ... 9...... 2. oSSR 29
3.6 Metode Pengumpulan Data...........ccceeviieiiiiiiieniiniieiecieeeeeeeen 30
3.7 Teknik Analisis Data .........ccoooiiiiiiiiiiiiiiiie e, 31
3.7.1 Analisis Data Kuantitatif..............coooeiiiiniiiiiinic 31
3.7.2 Analisis Data Kualitatif............cocoviiiniinininiceeeeeee, 35
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....ccccvcinniinnnicnniessssosanens 36
4.1 Gambaran Umum Populasi dan Sampel Penelitian.......................... 36
4.2 Jadwal Penelitian ........cccccoovieiiiiiiiiiiiieeee e 36
4.3 Paparan Data Penelitian ..........ccocoveeiieiiinieinieiieeiecie e 37
4.4 Analisis Data.......ccccovoiiriieiiiniiniiieeieece e 38
4.4.1 Analisis data kuantitatif...........ccoooeeiiiiiiiniiieee 38
4.4.2 Analisis data kualitatif...........c.ccoooiiiiii, 40
4.5 Pengujian Hipotesis .....ccceeruieriieriieniieiieeie et sre e 44
4.6 Uji Keefektifan Relatif............ccoooieiiiiiiiniiiiieceeceeee e 44
4.7 Pembahasan ...........ccocceiiiiiiiiiiii e 45

xiil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2 Saran.

DAFTAR RUJUKAN

X1V


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

2.1 Penerapan metode guided discovery learning materi luas persegi

panjang, persegi dan SEGItiga ......cucceevvericrsrrisssercssrrcssrrcsssnncssssssssssessssessans 19
3.1 Hasil Uji HOMOGENILAS ....cccevrriernreisnncsinicssanicsssnessssnesssnessssrsssssscssssssssssessans 26
3.3 Kriteria Validitas INSIrUMEN ......ccoueeeiveeissienssnnnnssneessnecssnecsssnecssseecssnecsne 33
3.4 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif ..........cccceevvuvricrivnnriniccnnnccccnnns 34
4.1 Jadwal Pelaksaan Penelitian .........coeeeneenieeenseecsenssecnsnecssnecsnesssnccssecsseessenes 36
4.2 Tabel Uji HOMOZENILAS .....ccceeierverisisrrinssrncsssrncssnicssssrcsssssssssssssssssssssssssssssssans 37
4.3 Sebaran Nilai Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol...................... 38
4.4 Sebaran Nilai Siswa Kelas EKSPerimen ..........ccooeeerccsccnnnccsssnnnncssssnnsecssnnns 39
4.5 Sebaran Nilai Siswa Kelas Kontrol .........oieeenneeinnecnsnecsenssnccseecsseecsnnnes 39
4.6 HaSIl UjJi Tuucoveeennirnninininineniiensninseesssensseccssecsssecssesssassssessssessssssssssssassssessasses 40

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Persegi PANJANG .....ccovvvuericiiinniicsisnnicssssnnnncssssnssscssssssnesssssssssssssssssssssssssssssssans 15
2.2 PeISEEI ceceuurrcrsunicssnnncssunicssnressssnessssosssnossssnosssssosssssosssssossssssssssssssssssssssssssssssnns 16
2.3 SEGILIGA cuuvrrernrressnrinssnrisssnrisssnnissssrssssnessssnossssrossssrosssssossssssssssssssssssssssssssssssssns 16
2.4 Segitiga SIKU-SIKU....ccovvrrieissrnrricsisnrrensssnrncsssssnsecssssssessssssssssssssssssssssssssssssnans 17
2.5 Segitiga IanCiP . ..cceeeicescrrerecnsssnnricsisnnnesssssssasssssassessssssssesssssssssssssssssssssssssssssssans 17
2.6 Segitiga tuMPUL......cuueiieiceriiivrinisrinisnninisnnisssnnessssiossssicssssscssssscssssssssssssssssessnns 17
2.7 Segitiga SAMA SiSi.cccvvricrsricssrisssrnessssncssssnessssnessssnossssnosssssssssssssssessssessssssssnns 17
2.8 Segitiga sama KaKi......cccceerrevnnricsisnnrccsssnnnccsssnnnecsssnssesssssssssssssssssssssssssssssssans 17
3.2 Desain Penelitian EKSPErimen .......cccoovveiiciissnenccsssnniccscsnsssssssssssessssssssssonnns 28

Xvi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

A. Matrik Penelitian.........ceeieinieeiiiinisiinsiiicssienssnincssneessssecnssecssssecssseecssssscnes 57
B. Pedoman Pengumpulan Data...........ioeiinviiinieicsseicssnncssnnncsssnecsssnsssssessnns 59
B.1 Pedoman Wawancara ..........ccoeevereeneenienieneeienieseeeesieesieesee s 59

B.2 Pedoman ODSETVast ..........cecueeriiiiiieiiieiieeie ettt 59

B.3 Pedoman DOKUMENTAST.....cccueeruiiriiieiiieiieiieeiieeiceee e 59

BY PCdomamTcSE.. WomEs S Wi . & R 59

C. Daftar Nama Siswa Kelas IV ......iinirniinniinniniicnnensnensnenseecsecssseesaenes 60
C.1 Daftar Nama Siswa Kelas IV-A ..., 60

C.2 Daftar Nama Siswa Kelas IV-B ..., 61

D. Daftar Nilai Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah 2.........cccceeevrcrvunccrcurccnnns 62
D.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas IVA ........cccooiniiiiniiniienn, 62

D.2 Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas IVB .........c.ccccooiiiiiiiiiin 63

E. Hasil Wawancara Guru (Sebelum Penelitian)..........ccccceiiinvnnnnnnciccccsssccsnnnens 64
E.1 Wawancara dengan Guru Kelas IV-A ..........cccoeviiiviiniiiinieeiieee, 64

E.2 Wawancara dengan Guru Kelas IV-B .........ccccoociiviiiiiiiniiniee, 65

F. Hasil Wawancara Guru dan Siswa (Setelah Penelitian).........cccceeevuerccccnnnns 66
F.1 Wawancara dengan Guru Kelas IVA (Kelas Eksperimen)............... 66

F.2 Wawancara dengan Siswa Kelas IVA (Kelas Eksperimen) ............. 67

G. Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen .........coccceveenseeennene. 68
H. Silabus Pembelajaran ..........ccoeiinivninisnncnssencssssicsssicssssncssssscssssssssssessssssssnns 69
I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP).......ccuuiiicvicnniccsisnneccsssnnnecccnnns 71
I.1 RPP Kelas EKSPerimen..........ccccveeeiieeiiieeiiiecieecee e 71

1.2 RPP Kelas KONtrol ........cc.cocerieriiiiiniiniieiciienieccseseee e 76

J. Materi Pembelajaran ........ceiiiiicissiicisnicssnicssnnissssncsssncsssncssssscssssssssssssnns 80
| S 71 L PN 86
L. Kisi-Kisi Soal pre-test dan poSt-1est ........ueeceuuevviessvunricsscnneccsssannessssssssecssnnns 91
M. Soal dan kunci jawaban pre-test dan poSt-£est..........cuueeesvuercssueicssanecsssnessnns 93
M.1 Soal pre-test dan PoSt-1est ..........cceeeueeveeeceeiieeiieieeie e 93

Xvii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

M.2 Kunci Jawaban pre-test dan post-1eSt...........cceeeeeeveeceeeneencveeneeenne. 97

N. Analisis Lembar Validasi .......cccoeerveecsensennsenssnensenssnncsenssnesssessssecssesssacesee 101
N.1 Validasi Ahli 1 Soal Pre-test dan Post-test...........ccccceuceeveenueenen. 101
N.2 Validasi Ahli 2 Soal Pre-test dan Post-test...........cccceveueeveenuennen. 105
O. Analisis Validitas INStrumen.........ccoeeenennsensensseecsenssnensecsssecssnsssscsssessseee 109
P. Hasil Pre-test Aan POSE-1ESTt ......uueeeeeeseeesuenssaessueesssecsansssaesssessssessssssssssssasssses 110
Q. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas .........cccceercvnnrecsssnerccscsnnseccsnnns 112
R. Data Selisih Nilai Pre-test dan POSE-1eSt ..........uuueeesueeressueressneecssaeecssaeecssnnenes 113
S. ANaliSis Data....ccceeeieeiienisennieniseensnenieecsensnesssenseesssessecsssessssssssesssasssseessases 115
S.1 Uji t Kelas EKSPerimen .........ccueeviieeiieriieniieiieeieeice e 115
S.2 Uji t Kelas KOntrol.........cceeeeiieeiiiieieecieeceeeee et 116

S.3 Uji Independent Samples 7-test selisih Pre-test dan Post-tes Kelas
Eksperimen (Ax ) dan Kelas Kontrol (Ay).......ccccceevvveviiieniieniennnen. 117
T. FOto Kegiatan........ccouiiivcnricicerinssenicssnnisssncsssncssssnossssncssssscsssssssssssssssssssssssses 118
U. Hasil Pengerjaan Pre-Test dan PoOSt-Test.....uuecceeeuveriessesunsscsssnsssssssnssesssnnns 122
U.1 Pre-test Kelas EKSPETimen..........cccveeeveeerieeeiiiecieeciee e 122
U.2 Post-test Kelas EKSPErimen ...........cccceevverviieniieniieenieeieeieeveenen. 126
V. Surat Izin Penelitian ........cieiiiineensenniensenneensennsnecssenssecsseesssecssessssesses 131
W. Surat Keterangan Penelitian...........cccoeeiicicsnnniccsssnnnicsssnnncsssssnsescsssssssssans 132
YANUGL P r R A 133

xviii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan mengenai (1) latar belakang, (2) rumusan masalah,

(3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam dunia pendidikan dari tahun ke tahun selalu
mengalami perubahan, seiring dengan adanya tantangan dalam mempersiapkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki daya saing di era
global. Salah satu perubahan yang dialami di Indonesia dalam dunia pendidikan
yaitu kurikulum. Kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia terus mengalami
perubahan, dengan adanya perubahan kurikulum tersebut harapannya dapat
menyempurnakan kurikulum yang telah diterapkan sebelumnya. Penyempurnaan
kurikulum yang dilakukan bertujuan supaya mutu pendidikan di Indonesia dapat
meningkat.

Kurikulum 2013 diterapkan secara bertahap diawali pada tahun pelajaran
2013/2014. Pada penerapan kurikulum 2013, proses pembelajaran dituntut tidak
hanya mengutamakan pemahaman siswa, namun juga meningkatkan keterampilan
atau kemampuan (softskill) dalam proses pemerolehan materi. Penyajian
pembelajaran dalam kurikulum 2013 diberikan secara utuh dalam satu
pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah
tema. Kurikulum 2013 juga mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
oleh sebab itu pemilihan tema yang disajikan pada kurikulum 2013 adalah tema
yang dekat dengan lingkungan siswa, sehingga kegiatan yang berlangsung
diharapkan dapat bermakna dan membekas dalam diri siswa. Berdasarkan
peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan (permendikbud) Nomor 24
tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran pada
kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah bab I pasal 1
nomor 3 menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran

tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan Pendidikan
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Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri
sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.

Menurut Ismunamto (2011:17), matematika merupakan suatu bidang ilmu
yang ada kaitannya dengan telaah terhadap struktur atau bentuk yang sifatnya
abstrak, sehingga memerlukan suau konsep. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika menurut peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006
adalah agar siswa memiliki kemampuan menguasai konsep matematika,
menjelaskan hubungan antara konsep dengan pengaplikasian konsep atau
logaritma, secara akurat, luwes, tepat dan efisien dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV MI Muhammadiyah 2
Pontang-Jember, pada proses pembelajaran matematika di kelas guru sering
menemukan berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut berasal dari
permasalahan siswa, metodologis, akademis maupun nonakademis. Semua
permasalahan tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Permasalahan yang dimaksudkan meliputi: (1) kemampuan siswa yang berbeda-
beda; (2) siswa masih cenderung gaduh dan kurang memperhatikan guru; (3) guru
masih menggunakan metode ekspositori (ceramah, demonstrasi, penugasan, dan
tanya jawab) di mana siswa kurang berperan selama kegiatan belajar mengajar;
dan (4) hasil belajar yang masih belum memenuhi nilai KKM (kriteria ketuntasan
minimal).

Pada pembelajaran matematika materi bangun datar, masih banyak siswa
yang kurang paham dan mengalami kesulitan. Dalam pembelajaran materi bangun
datar diperlukan adanya persiapan mental dan kemampuan kognitif yang tinggi
dalam berpikir yaitu dengan cara saling mengaitkan antara konsep matematika
dengan konsep yang lainnya. Misalnya dalam kehidupan sehari-hari, papan tulis
yang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 60 cm dan lebar 30 cm. Banyak
siswa yang mengetahui rumus dari persegi panjang adalah panjang x lebar (p x 1),
akan tetapi kebanyakan siswa belum mengetahui proses dalam mendapatkan
rumus tersebut. Hal itu tentu akan menyebabkan sulitnya siswa memahami

matematika dengan cepat dan benar. Dengan begitu sangat diperlukan kreatifitas
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atau gagasan-gagasan yang baru untuk menyajikan materi pembelajaran di kelas
terutama dalam pembelajaran matematika.

Menurut Wahyuni (2016:34), pembelajaran matematika dapat berlangsung
efektif apabila terjadi proses interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan
siswa, dan juga siswa dengan lingkungan sekitar, sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang inovatif dan aktif sesuai dengan pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika terutama pada materi bangun datar pada kelas IV
membutuhkan pemahaman yang lebih tinggi, karena materi bangun datar akan
selalu ada dalam setiap jenjang. Oleh sebab itu dibutuhkan metode pembelajaran
yang tepat, sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang telah ditentukan dan
juga dengan metode pembelajaran yang tepat, siswa dapat meningkatkan hasil
belajarnya. Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran matematika tersebut,
salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu menggunakan metode pembelajaran
penemuan terbimbing (guided discovery learning).

Guided discovery learning yaitu metode yang berada di bawah
pengawasan guru untuk membangun suatu konsep tertentu. Pembelajaran
discovery merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri (Sani, 2013:221). Menurut Mayer (2004:15),
guided discovery methods, in which the student receives problem to solve but the
teacher also provides hints, direction, coaching, feedback and/or modeling to
keep the student on track. Maksud dari pernyataan tersebut adalah metode guided
discovery learning merupakan metode di mana siswa menerima sebuah
permasalahan untuk dipecahkan tetapi guru juga memberikan petunjuk, arahan,
bimbingan, umpan balik dan atau pemodelan agar siswa tetap dalam jalurnya.
Metode ini efektif untuk mendorong keterlibatan dan memotivasi siswa seraya
membantu mereka mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik-topik yang
jelas.

Metode pembelajaran yang lebih cocok untuk digunakan di sekolah dasar
adalah metode penemuan terbimbing (guided discovery), karena pada dasarnya

siswa sekolah dasar masih belum mampu untuk melakukan pembelajaran dengan
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metode penemuan secara mandiri. Dengan metode tersebut siswa akan terlibat
langsung atau siswa akan lebih aktif dalam menemukan sendiri apa yang mereka
pelajari, sedangkan guru berperan sebagai pembimbing atau yang memberikan
petunjuk kepada siswa. Keberhasilan siswa dalam menemukan rumus persegi
panjang, persegi dan segitiga akan menjadi titik berat dalam proses pembelajaran
menggunakan metode guided discovery learning. Begitu siswa telah meraih
pemahaman mendalam mengenai sesuatu, mereka semakin ~mungkin
mempertahankan pengetahuan tersebut dan mentransfernya, menggunakan dan
menerapkannya ke konteks-konteks lain (Ollerton, 2010:82).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukanlah
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Guided Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Materi Persegi panjang, Persegi dan Segitiga pada Siswa
Kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Adakah pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery learning
terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa
kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember?

2) Bagaimanakah pelaksanaan penerapan metode guided discovery learning
terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa

kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh yang signifikan penerapan metode
guided discovery learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang,
persegi dan segitiga pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 2 Pontang-

Jember.
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2) Mengetahui pengaruh penerapan metode guided discovery learning terhadap

hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa kelas IV

MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua

pihak diantaranya sebagai berikut.

a.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dan penyempurnaan metode pembelajaran matematika melalui
metode pembelajaran guided discovery learning.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
mengetahui metode pembelajaran dan media pembelajaran yang cocok
apabila diterapkan pada pelajaran matematika materi persegi panjang,
persegi dan segitiga.

Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengetahui lebih dalam tentang pengaruh penerapan metode guided
discovery learning terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran matematika materi luas bangun persegi panjang, persegi dan

segitiga di kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijabarkan tentang kajian teori yang mendasari rancangan
penelitian. Penjabaran dari uraian tersebut yaitu (1) pembelajaran matematika di
SD, (2) pengertian belajar dan hasil belajar, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, (4) metode guided discovery learning, (5) materi matematika bangun
datar kelas IV SD, (6) pembelajaran dengan metode guided discovery learning
pada materi luas persegi panjang, persegi dan segitiga, (7) penelitian yang relevan,

(8) kerangka berpikir penelitian, dan (9) hipotesis penelitian.

2.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD)

Menurut Thobroni (2017:16), Pembelajaran berasal dari kata ajar”,
artinya suatu petunjuk untuk seseorang supaya diketahui atau diturut, sedangkan
“pembelajaran” memiliki makna sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Selain itu, Kimble dan Garmezy (dalam
Pringgawidagda, 2002:20) juga berpendapat bahwa pembelajaran yaitu suatu
perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-
ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan
bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga
pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Pembelajaran yang dapat
dibelajarkan dan dikelola dengan baik dapat memunculkan respon positif yaitu
berupa interaksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa yang
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
agar tercapai suatu tujuan belajar tertentu.

Menurut Noviana dan Sugiarti (2012:1), matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
Matematika juga sering disebut dengan ilmu pasti yang berkaitan dengan
penalaran. Matematika memiliki objek kajian ilmu abstrak yang menuntut siswa

dapat berpikir secara rasional serta dapat dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Matematika diajarkan bukan sekedar untuk mengetahui dan memahami saja apa
yang terkandung dalam matematika itu sendiri, melainkan bertujuan untuk
membantu pola berpikir siswa agar dapat memecahkan suatu masalah dengan
logis, kritis dan tepat.

Menurut Susanto (2013:186), pembelajaran matematika yaitu proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru guna mengembangkan pola pikir
siswa supaya lebih kreatif dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Menurut
Sugiarti dkk. (2006:11), kemampuan berpikir matematika menjadi salah satu tolak
ukur tercapainya tujuan matematika, seperti kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif dan reflektif. Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) guru
perlu menyiapkan metode/metode yang tepat, agar pembelajaran matematika
dapat berjalan menyenangkan dan lebih bermakna. Pada pembelajaran matematika
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa, sehingga siswa dapat
memahami dengan sendirinya di mana guru sebagai fasilitator bukan sebagai

sumber utama.

2.2 Belajar dan Hasil Belajar
2.2.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses pada setiap individu yang berhubungan dengan
lingkungan guna memperoleh perubahan perilaku. Menurut Winkel (dalam
Purwanto, 2016:39) belajar yaitu kegiatan psikis yang terjadi pada saat
berinteraksi dengan dengan lingkungan secara aktif yang akan menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan tersebut
diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang
relatif lama dan merupakan hasil dari sebuah pengalaman.

Menurut Surya (dalam Rusman, 2013:85), belajar dapat didefinisikan
sebagai proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan
perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Rusman (2013:85),
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belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam
pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian besar perkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu aktivitas
yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang
bersifat psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya
aktivitas  berfikir, memahami, menyimak, menyimpulkan, menelaah,
membandingkan, dan sebagainya. Aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas
yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen
atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan
sebagainya.

Menurut Sutikno (2007:5), secara etimologis belajar memiliki arti
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi tersebut memiliki
pengertian bahwa belajar adalah suatu kegiatan untuk mencapai atau memperoleh
suatu kepandaian atau ilmu, sehingga dengan belajar seorang manusia akan
mengerti, memahami dan mengetahui sesuatu yang belum mereka tahu
sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses interaksi individu terhadap lingkungan yang dapat menghasilkan
perubahan, baik perubahan perilaku maupun perbaikan perilaku yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dengan belajar, individu yang awalnya
belum mengetahui suatu hal menjadi tahu, yang belum mengerti sebelumnya

menjadi mengerti.

2.2.2 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Rusman (2013:123), hasil belajar yaitu sekumpulan pengalaman
yang didapatkan siswa dengan cakupan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Belajar merupakan penguasaan persepsi, minat-bakat, keterampilan, harapan, cita-
cita, kesenangan, kebiasaan, dan penyesuaian sosial, serta penguasaan konsep
materi. Hal tersebut senada dengan pendapat Hamalik (dalam Rusman, 2013:123)

yang menyatakan bahwa ‘“hasil belajar dapat terlihat dari perilaku, persepsi serta
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perilaku yang telah diperbaiki”. Contohnya yaitu kepuasan masyarakat terhadap
kebutuhan dan keutuhan tiap individu.

Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2016:45) hasil belajar yaitu perubahan
yang berdampak pada berubahnya sikap dan perilaku manusia. Aspek perubahan
itu mengacu pada taksonomi tujuan pembelajaran yang dikembangkan oleh
Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran (ends are being attained).

Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Gunawan, 2016:105),
taksonomi bloom ranah kognitif yang telah direvisi yaitu mengingat (remember),
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). Keenam taksonomi bloom
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Mengingat

Kemampuan mengingat merupakan kemampuan mengulang kembali
informasi/pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan. Kata kerja operasional
yang digunakan dalam kemampuan yaitu mendefinisikan, menyusun daftar,
menjelaskan, mengingat, mengenali, menemukan kembali, menyatakan,
mengulang, mengurutkan, menamai, menempatkan, menyebutkan.

b. Memahami

Kemampuan memahami merupakan kemampuan menginstruksi dan
menegaskan pengertian makna konsep yang telah diajarkan dalam bentuk lisan,
tertulis, maupun grafik/diagram. Kata kerja operasional yang digunakan dalam
kemampuan memahami yaitu menerangkan, menjelaskan, menterjemahkan,
menguraikan, mengartikan, menyatakan kembali, menafsirkan,
menginterpretasikan, mendiskusikan, menyeleksi, mendeteksi, melaporkan,
menduga, mengelompokkan, memberi contoh, merangkum, menganalogikan,
mengubah dan memperkirakan.

c. Menerapkan
Kemampuan menerapkan merupakan kemampuan melakukan sesuatu serta

mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu. Kata kerja operasional yang
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digunakan dalam kemampuan menerapkan yaitu memilih, melaksanakan,
mengubah, menggunakan, mendemonstrasikan, memodifikasi,
menginterpretasikan, menunjukkan, membuktikan, menggambarkan,
mengoperasikan, menjalankan, memprogramkan, mempraktekkan dan memulai.
d. Menganalisis

Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan memisahkan konsep
kedalam beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain yang bertujan
untuk memperoleh pemahaman atas konsep secara utuh. Kata kerja operasional
yang digunakan dalam kemampuan menganalisis yaitu mengkaji ulang,
membedakan, membandingkan, mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan
dan mengkerangkakan.

e. Mengevaluasi

Kemampuan mengevaluasi merupakan kemampuan menetapkan derajat
sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu. Kata kerja operasional
yang digunakan dalam kemampuan mengevaluasi yaitu mengkaji ulang,
mempertahankan, menyeleksi, mempertahankan, mengevaluasi, mendukung,
menilai, menjustifikasi, mengecek, mengkritik, memprediksi dan membenarkan.

f. Mencipta

Kemampuan mencipta merupakan kemampuan memadukan unsur-unsur
menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu yang
orisinil. Kata kerja operasional yang digunakan dalam kemampuan mencipta yaitu
merakit, merancang, menemukan, memperoleh, mengembangkan,
memformulasikan, = membangun, = membentuk,  melengkapi, = membuat,
menyempurnakan dan menghasilkan karya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan atau kemampuan yang dimiliki dan terjadi pada siswa
setelah mengalami proses belajar yang mencakup perubahan pada aspek kognitif,
perubahan pada aspek afektif, dan perubahan pada aspek psikomotorik. Hasil
belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif

dari tingkatan C1 (Mengingat) sampai dengan C3 (Menerapkan).
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2.3 Metode Guided Discovery Learning

Pada sub bab metode pembelajaran guided discovery learning ini akan
dipaparkan beberapa teori, yaitu: pengertian metode guided discovery learning,
tujuan metode guided discovery learning, kelebihan dan juga kelemahan metode
guided discovery learning, cara mengatasi kelemahan metode guided discovery
learning, serta langkah-langkah penerapan metode guided discovery learning.
2.3.1 Pengertian Metode Guided Discovery Learning

Guided discovery atau penemuan terbimbing merupakan salah satu metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih mampu mengembangkan daya
kreativitas dan keinginan-keinginan bergerak yang lebih luas dan bebas, sehingga
peranan guru dibatasi seminim mungkin, sedangkan siswa diberi kebebasan
semaksimal mungkin. Dalam guided discovery, guru berfungsi sebagai fasilitator.
Guru bertindak sebagai petunjuk jalan dan membantu siswa agar dapat
menggunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah mereka pelajari
sebelumnya untuk menemukan pengetahuan baru (Jacobsen dkk, 2009:210).

Menurut Sani (2013:220), kegiatan belajar mengajar menggunakan metode
discovery mirip dengan inkuiri (inquiry). Inkuiri adalah proses menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan masalah berdasarkan fakta dan pengamatan.
Sementara itu, discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Discovery sering
diterapkan dalam pembelajaran, namun masih membutuhkan bantuan guru, yang
disebut guided discovery (penemuan terbimbing). Discovery terbimbing
merupakan metode yang digunakan untuk membangun konsep di bawah
pengawasan guru.

Menurut Mayer (2004:15), guided discovery is effective because it helps
students meet two important criteria for active learning, (a) activating or
constructing appropriate knowledge to be used for making sense of new incoming
information and (b) integrating new incoming information with an appropriate
knowledge base. Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa metode guided
discovery efektif dalam pembelajaran, karena memiliki dua kriteria penting dalam

pembelajaran aktif yang meliputi membangun pengetahuan yang tepat guna
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mempermudah pemahaman tentang informasi yang baru dan menyempurnakan
informasi baru dengan dasar pengetahuan yang tepat. Dengan begitu, informasi

yang diperoleh siswa dapat tertanam dengan baik dan benar.

2.3.2 Tujuan Metode Guided Discovery Learning
Menurut Moedjiono dan Dimyati (1992:87), metode guided discovery
sebagai metode belajar mengajar yang memberikan peluang diperhatikannya
proses dan hasil belajar anak, digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
tujuan sebagai berikut.
1) Meningkatkan keaktifan anak dalam mendapatkan dan menjalani proses
belajar.
2) Memberikan arahan kepada anak untuk menjadi pelajar seumur hidup.
3) Mengurangi ketergantungan anak terhadap guru yang menjadi satu-satunya
sumber informasi.
4) Melatih anak untuk bereksplorasi terhadap lingkungan sebagai sumber

informasinya.

2.3.3 Kelebihan Metode Guided Discovery Learning
Menurut Suryosubroto (2009:185), kelebihan metode guided discovery

learning antara lain sebagai berikut.

1) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak penguasaan
keterampilan dan proses kognitif siswa.

2) Pengetahuan yang didapat sifatnya pribadi dan merupakan pengetahuan yang
kukuh, dalam arti pendalaman dari pengertian, retensi dan transfer.

3) Membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa merasakan jerih payah
penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan.

4) Metode ini memberikan kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai
dengan kemampuannya sendiri.

5) Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga

ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar.
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6) Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan.

7) Berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan kepada mereka dan guru
berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide.

8) Membantu perkembangan siswa menuju pemahaman yang sehat untuk

menemukan kebenaran akhir dan mutlak.

2.3.4 Kelemahan Metode Guided Discovery Learning
Selain kelebihan yang telah dipaparkan, Suryosubroto (2009:186)

menyatakan bahwa metode guided discovery learning juga memiliki kelemahan.

Kelemahan dari metode guided discovery learning adalah sebagai berikut.

1) Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini.

2) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar.

3) Harapan yang ditumpahkan mungkin mengecewakan guru dan siswa yang
sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional.

4) Mengajar dengan metode ini akan dipandang terlalu mementingkan
pemerolehan pengertian dan kurang memperhatikan sikap dan keterampilan.

5) Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba
ide-ide mungkin tidak ada.

6) Metode ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berpikir kreatif,
kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi terlebih
dahulu oleh guru, demikian pula proses-proses di bawah pembinaannya tidak

semua pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti.

2.3.5 Cara Mengatasi Kelemahan Metode Guided Discovery Learning
Beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode guided discovery
learning (pembelajaran penemuan terbimbing), antara lain adalah sebagai berikut.
1) Jika jumlah siswa terlalu banyak (> 25 siswa), maka siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil, misalnya tiap kelompok beranggotakan + 5 siswa.
2) Guru dan siswa harus memiliki keinginan kuat untuk melaksanakan metode

pembelajaran dengan inovasi baru yang lebih sesuai.
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3) Guru harus memberikan motivasi terlebih dahulu agar dapat membangkitkan
semangat siswa dalam memecahkan masalah menggunakan caranya sendiri.

4) Guru mencoba terlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa untuk
mengetahui kesulitan yang mungkin timbul dan dapat menentukan bimbingan-
bimbingan yang perlu diberikan serta dapat mengatur waktu dengan efektif.

5) Guru harus membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat
kesimpulan, misalnya dengan memberikan pertanyaan.

6) Guru dan siswa perlu melakukan pengecekan dan aplikasi penemuan terhadap

kesimpulan yang diperoleh agar benar-benar memperoleh rumus yang tepat.

2.4 Materi Matematika bangun datar kelas IV SD

Penelitian yang dilakukan ini, dilaksanakan pada kelas IV semester 2 mata
pelajaran matematika. Menurut Kemendikbud kurikulum 2013 revisi 2016 pada
pelajaran matematika kelas IV semester 2 adalah sebagai berikut. Kompetensi Inti

(KI) merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan

dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh siswa yang telah menyelesaikan

pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu.

1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di
tempat bermain.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

Kompetensi Inti (KI) dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait
yaitu seperti poin yang telah tertulis di atas. Keempat kelompok itu menjadi acuan

dari Kompetensi Dasar (KD) dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

pembelajaran. Pada pelajaran matematika kelas IV semester 2 yang digunakan

untuk menunjang penelitian yang berjudul pengaruh penerapan metode guided

discovery learning terhadap hasil belajar materi bangun persegi panjang, persegi
dan segitiga adalah sebagai berikut.

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua.

Konsep-konsep bangun persegi panjang, persegi dan segitiga telah
diajarkan pada kelas 3, sehingga pada kelas 4 hanya mengulang sedikit mengenai
konsep-konsep bangun persegi panjang, persegi dan segitiga supaya siswa
semakin tajam daya ingatnya. Selain itu juga memperdalam luas dari bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga.

a. Persegi panjang

P - - Q
Gambar 2.1 Persegi Panjang

Menurut Marini (2015:13), persegi panjang adalah jajar genjang yang
memiliki sudut siku-siku (memiliki satu sudut siku-siku mengakibatkan keempat
sudutnya siku-siku). Simanjuntak (1993:66) menyatakan bahwa persegi panjang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

PQ =RS dan QR =PS

LP=2Q=2£R=24£S=90°.

Salah satu ciri persegi panjang adalah jika dua sisi sama panjang dan dua sisi
sama lebar atau pendek. Luas adalah hasil kali panjang dan lebar.

Gambar 2.2 persegi panjang PQRS adalah sebagai berikut.

PQ dan RS adalah panjang

QR dan PS adalah lebar

Luas dalam bilangan adalah p x 1.
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b. Persegi
D C
1
A p B
Gambar 2.2 Persegi

Menurut Marini (2015:13), persegi adalah persegi panjang yang memiliki
dua sisi yang berdekatan kongruen. Sifat-sifat dari bangun persegi adalah sebagai
berikut.

1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut.

2) Keempat sisinya sama panjang.

3) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (siku-siku).
4) Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar.

Luas persegi merupakan perkalian dari panjang dan lebar sisinya, karena
panjang dan lebar sisi persegi adalah sama maka keduanya disebut dengan sisi
atau s. Jika panjang dan lebar sisi sama dengan s dan luas sama dengan L, maka
Luas (L) = s x s atau s?.

c. Segitiga

Menurut Suharjana (2008:37), segitiga adalah bangun datar yang terjadi
dari tiga ruas garis yang dua-dua bertemu ujungnya. Tiap ruas garis yang
membentuk segitiga disebut dengan sisi. Pertemuan ujung-ujung ruas garis

disebut dengan titik sudut.

A B

Gambar 2.3 Segitiga
Menurut Marini (2015:12), beberapa jenis segitiga ditinjau dari sudutnya

dapat ditunjukkan pada gambar 2.4, 2.5 dan 2.6, adalah sebagai berikut.

1) Segitiga siku-siku, jika memiliki satu sudut siku-siku.
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2) Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya lancip.

3) Segitiga tumpul, jika memiliki satu sudut tumpul.

==

Gambar 2.4 Gambar 2.5 Gambar 2.6
Segitiga siku-siku Segitiga lancip Segitiga tumpul

Jenis-jenis segitiga ditinjau dari sisinya yang ditunjukkan pada gambar 2.7 dan 2.8
adalah sebagai berikut.
1) Segitiga sama sisi, jika memiliki 3 sisi yang kongruen.

2) Segitiga sama kaki, jika memiliki 2 sisi yang kongruen.

/N A

Gambar 2.7 Gambar 2.8
Segitiga sama sisi Segitiga sama kaki

W P X

Simanjuntak (1993:70), menyatakan bahwa menentukan luas dari segitiga
adalah sebagai berikut.
Luas segitiga XYZ = % dari luas persegi panjang WXYZ yaitu %
Selain itu untuk memperoleh luas segitiga PQR maka dijadikan menjadi dua
segitiga dan dua persegi panjang. Segitiga yang dimaksud adalah segitiga PQU
dan segitiga PUR. Persegi panjang yang dimaksud PTUQ dan PURS.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Luas segitiga PQR = luas segitiga PQU + Luas segitiga PRU atau = % luas persegi
panjang PURS + % luas persegi panjang PTQU.

luas persegi panjang QRST

= N

> QR x RS atau

= % QR dan PU; RS dan PU = tinggi dan QR = alas

alas x tinggi
2

Jadi luas segitiga = % alas x tinggi =
2.5 Pembelajaran dengan Metode Guided Discovery Learning pada Materi
Persegi panjang, persegi dan segitiga
Menurut Rohani (1995:38), langkah-langkah pembelajaran dengan metode
guided discovery learning (pembelajaran penemuan terbimbing) adalah sebagai
berikut.
1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan
Guru memberikan masalah nyata (kontekstual) dengan bantuan gambar,
metode, atau alat peraga lain.
2) Mengajukan hipotesis
Guru memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga siswa dapat
mengajukan hipotesis.
3) Menetapkan jawaban sementara
Guru membimbing siswa untuk menetapkan jawaban sementara berdasarkan
berbagai pendapat yang telah diajukan.
4) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab atau memecahkan
masalah
Siswa melakukan penyelidikan untuk menguji hipotesisnya dengan alat peraga
yang telah disediakan, sesuai LKS yang diberikan oleh guru.
5) Menarik kesimpulan dari jawaban
Guru memberikan bimbingan dalam penarikan kesimpulan kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

6) Aplikasi kesimpulan atau penerapan konsep dalam situasi baru
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Pemberian soal oleh guru agar siswa dapat mengaplikasikan hasil temuannya.

Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah melakukan apersepsi,
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi
luas bangun persegi panjang, persegi dan segitiga. Setelah itu, pemberian rumusan
masalah dari guru harus jelas agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah oleh
siswa, baik dalam pengajuan hipotesis maupun penetapan jawaban sementara.
Untuk memperoleh kebenaran atas pengajuan jawaban sementara dari siswa,
maka siswa (dengan bimbingan guru) melakukan penyelidikan. Dari hasil
penyelidikan dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu rumus luas persegi panjang,
persegi dan segitiga serta mampu menerapkannya ke dalam soal-soal yang telah
disajikan.

Soal-soal yang telah disajikan meliputi konsep dan juga luas dari bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga. Hal tersebut dikarenakan pada kelas 3,
siswa telah diajarkan mengenai konsep-konsep dari bangun persegi panjang,
persegi dan segitiga sehingga pada kelas 4 dimunculkan kembali supaya siswa
dapat mengingat pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, siswa
dapat memahami pengetahuan yang akan diperoleh mengenai luas persegi
panjang, persegi dan segitiga.

Penerapan metode guided discovery learning pada kegiatan pembelajaran
akan dijelaskan lebih rinci pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Penerapan metode guided discovery learning materi luas persegi

panjang, persegi dan segitiga.

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan awal

e Memulai kelas dengan salam terlebih dahulu.

e Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

e Guru memberikan motivasi tentang pentingnya menjadi seorang penemu dan
pentingnya mempelajari materi luas bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

Kegiatan inti

¢ Guru memberikan satu contoh masalah nyata dengan berbantuan alat peraga yang
berbentuk persegi panjang, persegi dan segitiga yang biasa dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu buku tulis, buku gambar dan papan tulis sebagai
contoh bangun persegi panjang, ubin dan kertas origami sebagai contoh bangun
persegi, serta penggaris yang berbentuk segitiga sebagai contoh dari bangun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Deskripsi Kegiatan
segitiga. Sehingga dari contoh dan data tersebut siswa memulai mencoba
menyusun perkiraan sebagai persiapan pengajuan hipotesis (Perumusan masalah
untuk dipecahkan oleh siswa)

e Guru membimbing dan mengarahkan siswa melalui berbagai pertanyaan yang
berkaitan dengan materi luas persegi panjang, persegi dan segitiga agar siswa
mengajukan hipotesis, misalnya lebih luas manakah antara buku gambar kalian
dengan buku tulis? Bagaimana cara kalian membuktikan jawaban itu? (Pengajuan
hipotesis)

e Guru membimbing siswa untuk menetapkan jawaban sementara berdasarkan
berbagai pendapat yang telah diajukan oleh siswa (Penetapan jawaban
sementara)

e Guru membagikan LKK beserta alat peraga yang digunakan oleh siswa untuk
membuktikan kebenaran atau menguji hipotesisnya, antara lain : kertas manila,
gunting, penggaris, dll. (Siswa mencari data untuk memecahkan masalah dan
menguji hipotesis)

e Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan yang telah didapat (Menarik kesimpulan dari jawaban atau
generalisasi)

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

e Guru memberikan latihan soal agar siswa dapat mengaplikasikan hasil
penemuannya yang berupa rumus luas bangun persegi panjang, persegi dan
segitiga (Aplikasi kesimpulan dalam situasi baru)

Kegiatan penutup

e Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar selama
pembelajaran

e Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi)

e Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.

e Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)

2.6 Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh peneliti
lain terkait hasil belajar anak dengan menggunakan metode pembelajaran
penemuan terbimbing (guided discovery learning). Penelitian yang relevan ini
digunakan sebagai bahan referensi dan sumber rujukan yang secara lengkap akan
dijabarkan.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Istikomah (2011),
menunjukkan hasil penelitian bahwa data yang diperoleh saat observasi awal
diperoleh hasil belajar siswa masih relatif rendah, nilai rata-rata tertinggi untuk

ulangan harian matematika adalah 50. Dari 28 siswa, terdapat hanya 9 siswa yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

tuntas belajar dan memperoleh nilai > 60 pada tiap ulangan matematika. Setelah
dilaksanakan penelitian pada siklus I mencapai 67,85% dan pada siklus II
mencapai 96,42%. Dalam penelitian ini terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus
II sebesar 28,57%.

Penelitian yang dilakukan oleh Sahrifin (2011) menyatakan bahwa
pengguaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa baik secara individu maupun secara klasikal. Pada siklus I,
ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 54,54% atau sebanyak 24 siswa
yang mengalami ketuntasan hasil belajar. Pada siklus II, ketuntasan hasil belajar
secara klasikal mencapai 88,63% atau sebanyak 39 siswa yang mengalami
ketuntasan hasil belajar.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Cherlie (2015) menyatakan
berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar anak. Hasil belajar anak pada siklus I rata-rata
klasikal mencapai 60,18% atau berada pada criteria cukup/sedang. Hasil belajar
anak pada suklus II rata-rata klasikal meningkat menjadi 76% atau berada pada
kualifikasi baik.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Fernando (2016) menyatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan nilai indeks minat belajar siswa kelas
eksperimen sebesar 81,64 termasuk kaegori sedang, sedangkan kelas kontrol
sebesar 70,30 termasuk kategori rendah. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika kelas eksperimen sebesar 76,42 termasuk kategori sangat
baik, sedangkan kelas kontrol sebesar 68,67 termasuk kategori baik. Hasil uji
hipotesis perbedaan minat belajar menunjukkan thiung > tiabet (5,311 > 1,994), dan
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan thitung >
ttabel (5,289 >1,994). Hasil uji keefektifan metode guided discovery learning
terhadap minat belajar menunjukkan thiwng > tiabel (6,537 > 2,030), selanjutnya
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan thitung > trabel
(3,623 > 2,030). Jadi dapat disimpulkan bahwa, metode guided discovery learning

efektif terhadap minat dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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Berdasarkan penelitian terdahulu tentang metode Guided Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada jenis dan desain penelitiannya yaitu menggunakan
jenis penelitian kombinasi (mix methods) dengan desain concurrent embedded.
Selain itu, tempat pelaksanaan penelitian ini juga berbeda yaitu di MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember dengan populasi penelitian siswa kelas IVA
dan IVB. Pokok bahasan pada penelitian ini juga berbeda dengan penelitian

terdahulu yaitu pokok bahasan materi persegi panjang, persegi dan segitiga.

2.7 Kerangka Berpikir Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode guided
discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember. Hal tersebut dilakukan karena sebelumnya
terdapat pada beberapa jurnal penelian tentang metode guided discovery learning
yang menyatakan bahwa metode tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, akan tetapi hanya pada materi tertentu saja seperti materi IPA, selain itu
ada juga matematika dengan materi pecahan sehingga perlu dilakukan penelitian
lagi untuk mengetahui apakah metode guided discovery ini berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dengan menggunakan jenis penelitian yang berbeda yaitu
penelitian kombinasi (mix method).

Setelah dilakukan kajian teori, diketahui bahwa metode guided discovery
learning dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi
pembelajaran dengan didukung oleh suasana pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan potensi diri siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Metode guided discovery learning ini memiliki langkah-langkah
yang meliputi Merumuskan masalah untuk dipecahkan, mengajukan hipotesis,
menetapkan jawaban sementara, mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menjawab atau memecahkan masalah, menarik kesimpulan dari jawaban dan
aplikasi kesimpulan atau penerapan konsep dalam situasi baru.

Pada langkah merumuskan masalah, siswa diberikan masalah nyata oleh

guru dengan berbantuan alat peraga yang berbentuk persegi panjang, persegi dan
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segitiga. Pada langkah pengajuan hipotesis, guru memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa melalui pertanyaan yang berkaitan dengan materi persegi
panjang, persegi dan segitiga. Pada langkah penetapan jawaban sementara, siswa
dengan bimbingan guru menetapkan jawaban sementara. Pada langkah
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah,
siswa diberikan LKK beserta alat peraga yang digunakan untuk menemukan
rumus luas persegi panjang, persegi dan segitiga. Pada langkah menarik
kesimpulan dari jawaban, siswa dengan bimbingan guru menarik kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada langkah
aplikasi kesimpulan atau penetapan konsep dalam situasi baru, siswa diberikan
soal latihan agar dapat mengaplikasikan hasil penemuannya yang berupa rumus
luas persegi panjang, persegi dan segitiga.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, diharapkan terdapat
pengaruh penerapan metode guided discovery learning terhadap hasil belajar
materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa kelas IV MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember. Adanya pengaruh penerapan metode guided
discovery learning terhadap hasil belajar tersebut dapat dilihat dengan melakukan
penelitian eksperimen. Selain itu, untuk mengetahui pelaksanaan penerapan
metode guided discovery learning dapat dilihat dengan melakukan penelitian
deskriptif. Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum penelitian yaitu
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan menggunakan nilai ulangan harian siswa kelas IVA
dan IVB. Setelah dilakukan uji homogenitas dapat diketahui kelas mana yang
akan dijadikan kelas eksperimen atau kelas yang akan diberikan perlakuan
(treatment) dan kelas mana yang akan menjadi kelas kontrol.

Setelah menentukan kelas kontrol dan eksperimen, maka diberikan
perlakuan (treatment) yang berbeda dengan materi pembelajaran yang sama pada
kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan metode guided discovery learning, sedangkan untuk kelas kontrol

diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori
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(ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan). Setelah diberikan perlakuan
pada kedua kelas, dilaksanakan tes kembali (postfest) menggunakan alat ukur
yang sama seperti pretest. Selisih skor antara hasil pretest dan posttest akan diuji
menggunakan uji-t (independent sample t-test) untuk mengetahui ada atau tidak
adanya pengaruh penerapan metode guided discovery learning yang selanjutnya

disebut dengan hasil belajar.

2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut.

H;: Ada pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery learning
terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa
kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.

Hy: Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery
learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga

pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijabarkan tentang (1) tempat dan waktu penelitian, (2)
populasi dan sampel, (3) jenis dan desain penelitian, (4) definisi operasional, (5)

prosedur penelitian, (6) metode pengumpulan data, dan (7) teknik analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
dengan pertimbangan sebagai berikut.

1) Kesediaan pihak sekolah memberikan data dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian. Pihak sekolah juga mengizinkan sekolahnya dijadikan
sebagai tempat penelitian.

2) Terdapat permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan
siswa masih rendah dalam menghitung perkalian dan pembagian, menghafal
rumus serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang efektif,
sehingga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.

3) MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember memiliki kelas pararel, sehingga
dengan adanya kelas pararel (kelas IVA dan kelas IVB) dapat dilakukan
penelitian jenis eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2018/2019 dengan materi persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV,
baik kelas IVA maupun kelas [VB MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember yang
berjumlah 40 siswa. Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan
uji homogenitas dengan menggunakan Anova (A4nalisist of Variance) dengan
SPSS 21. Data yang digunakan sebagai uji homogenitas adalah nilai ulangan
harian siswa kelas IV. Adapun syarat atau ketentuan hasil analisis uji homogenitas

adalah sebagai berikut.

25
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a) Jika hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi > 0.05, maka distribusi data
adalah homogen sehingga dapat langsung menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol melalui teknik undian.

b) Jika hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi < 0.05, maka distribusi data
tidak homogen atau dinyatakan heterogen dan harus melakukan perlakuan
silang terhadap kelas yang diteliti.

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan program analisis data SPSS,
diperoleh hasil perhitungan uji homogenitas pada Tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Nilai ulangan harian

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1,730 1 38 ,196

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas tersebut, diperoleh hasil nilai
signifikansi sebesar 0,196. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan pada
ketentuan yaitu pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa nilai signifikansi > 0,05 atau dapat ditulis dengan 0,196 > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa varian dari dua atau lebih
kelompok populasi data adalah sama, sehingga dapat diperoleh bahwa keadaan
kedua kelas sebelum dilakukan penelitian adalah homogen. Setelah diketahui
bahwa kedua kelas tersebut adalah homogen yang artinya tingkat kemampuan
awal siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember adalah sama.
Selanjutnya untuk menentukan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode cluster random sampling dengan teknik undian maka diperoleh hasil kelas
IVA sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan pembelajaran dengan
menerapkan metode guided discovery learning dan kelas IVB sebagai kelas

kontrol yang menggunakan metode ekspositori.
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3.3 Jenis dan Desain Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini mengkombinasikan dua jenis pengolahan data atau
mix method, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:19), metode
penelitian ini mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode penelitian
kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam
kegiatan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif, valid,
reliabel dan obyektif.

Creswell (dalam Sugiyono, 2017:407) mengklasifikasikan metode
kombinasi ke dalam dua model utama, yaitu model sequential (kombinasi
berurutan) dan model concurrent (kombinasi campuran). Model urutan
(sequential) adalah suatu prosedur penelitian dimana peneliti mengembangkan
hasil penelitian dari satu metode ke metode yang lain secara berurutan dalam
waktu yang berbeda. Sedangkan model concurrent adalah suatu prosedur
penelitian dimana peneliti menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif dengan
cara dicampur dalam waktu yang sama. Metode kombinasi model concurrent
terdiri dari tiga desain, yaitu: Concurrent Triangulation Design (campuran
kuantitatif dan kualitatif secara seimbang), Concurrent Embedded Design
(campuran tidak berimbang), dan Concurrent Trandformative Design (gabungan
antara model triangulation dan embedded).

Dalam penelitian ini, model penelitian yang digunakan adalah model
campuran tidak berimbang (concurrent embedded design) dengan pendekatan
kuantitatif sebagai metode primer. Pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen digunakan bersamaan dengan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Karena metode primer yang digunakan adalah metode kuantitatif, maka
bobot metode lebih bertumpu pada metode eksperimen yang bertujuan untuk
mengukur ada atau tidak adanya pengaruh penerapan metode guided discovery

learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga.
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3.3.2 Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah concurrent embedded karena
sangat mendukung penelitian ini. Melalui desain concurrent embedded, dapat
menguji hipotesis dengan metode kuantitatif sekaligus menggambarkan hasil
penelitian dengan cara dipaparkan dalam bentuk uraian-uraian yang menunjukkan
bagaimana penerapan metode guided discovery learning terhadap hasil belajar
materi persegi panjang, persegi dan segitiga.

Desain penelitian kuantitatif (eksperimen) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-test post-test control group design. Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. Kemudian
kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan metode
guided discovery terbimbing, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
ekspositori. Setelah selesai perlakuan, kedua kelompok (kelompok eksperimental
dan kelompok kontrol) diberikan tes lagi (posttest) dengan menggunakan alat ukur
yang sama yang digunakan pada pretest.

Desain pelaksanaan pola eksperimen pretest-posttest control group

design dapat digambarkan pada Gambar 3.2 berikut.

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
E 0, X 0,
C 0, 0,

Gambar 3.2 Desain Penelitian Eksperimen

Keterangan:

E : Kelompok eksperimental

C : Kelompok kontrol

0, : Observasi/Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelompok
eksperimental dan kontrol sebelu dilakukan perlakuan

X : Perlakuan dengan metode guided discovery learning

0> : Observasi/Tes akhir (post-test) yang diberikan pada kelompok

eksperimen dan kontrol setelah dilakukan perlakuan.
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Sementara itu metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses

pembelajaran dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari data

deskripsi dapat diperoleh informasi mengenai bagaimana pengaruh penerapan

metode guided discovery learning terhadap hasil belajar. Selanjutnya data

kuantitatif dan data kualitatif yang telah terkumpul dianalisis untuk digabungkan

dan dibandingkan, sehingga dapat ditemukan data kualitatif mana yang

memperkuat, memperluas atau menggugurkan hipotesis.

3.4 Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran, maka perlu adanya

penegasan dalam beberapa istilah berikut.

a.

Metode guided discovery learning adalah merupakan metode yang digunakan
untuk membangun konsep dibaah pengawasan guru. Metode ini merupakan
metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih kreatif
menciptakan pengetahuan sendiri sesuai dengan teori Bruner yang
menyarankan agar peserta didik belajar secara aktif unuk membangun konsep
dan prinsip.

Hasil belajar matematika siswa adalah selisih antara skor yang diperoleh
siswa setelah dan sebelum pembelajaran matematika dengan menerapkan
metode guided discovery learning pada materi persegi panjang, persegi dan

segitiga.

3.5 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan dan

tahap pelaksanaan.

a.

Tahap persiapan

1) Perumusan masalah penelitian.

2) Melakukan wawancara serta mengumpulkan data yang diperlukan seperti
daftar nilai ulangan harian dan daftar nama siswa.

3) Melakukan kajian pustaka atau studi pendahuluan.
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4) Menentukan populasi dan sampel penelitian yang akan diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan uji homogenitas berdasarkan nilai
ulangan harian secara random.

5) Membuat instrumen tes serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

6) Memvalidasi soal pre-test dan post-test kepada validator ahli.

b. Tahap pelaksanaan

1) Memberikan pre-test pada kedua kelas sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

2) Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode guided
discovery learning pada kelas eksperimen dan metode ekspositori pada
kelas kontrol.

3) Melakukan tes setelah dilakukan perlakuan (post-test) pada semua
kelompok, baik kelompok kelas eksperimen maupun kelompok kelas
kontrol menggunakan instrumen yang sama yaitu instrumen yang telah
digunakan pada saat pre-test.

4) Mengumpulkan dan memverifikasi data, sehingga diperoleh data
penelitian yang benar-benar menggambarkan hasil murni dari kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.

5) Menganalisis data nilai pre-test dan post-test dengan uji-t (t-test).

6) Melakukan pengujian hipotesis.

7) Menyusun hasil laporan penelitian eksperimen yang telah dilakukan.

8) Menarik kesimpulan.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur di mana
wawancara dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu sebelumnya. Wawancara

dilakukan dengan guru kelas IVA dan juga guru kelas IVB. Wawancara ini
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dilakukan untuk mengetahui kondisi kelas pada saat pembelajaran dan hal-hal
yang perlu dipersiapkan dalam proses pembelajaran.
b. Observasi

Kegiatan observasi digunakan untuk mengukur proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan. Observasi selama penelitian dilakukan pada saat pelaksanaan
perlakuan. Kegiatan observasi pada saat perlakuan bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan dalam penerapan metode guided discovery learning.
c. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
kelas IVA dan IVB pada aspek kognitif pada materi persegi panjang, persegi dan
segitiga. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis. Tes
tertulis merupakan tes yang dilaksanakan dengan cara menjawab beberapa bagian
soal secara tertulis. Jenis tes tertulis yang digunakan adalah tes obyektif. Tes
tertulis jenis objektif digunakan sebagai langkah pre-test dan post-test untuk
mengukur kemampuan siswa pada kelompok kelas eksprimen dan kelompok kelas
kontrol.
d. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data siswa kelas IVA dan

IVB di MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember, berupa nama siswa dll.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut.
a. Validasi tes hasil belajar

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
instrumen. Validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi petunjuk,
validasi isi dan validasi bahasa soal. Validator memberikan penilaian terhadap tes
objektif (pilihan ganda) secara keseluruhan. Hasil penilaian yang telah diberikan

oleh validator kemudian disebut hasil validasi yang dimuat pada tabel hasil
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validasi. Berdasarkan tabel validasi tersebut kemudian menentukan nilai rata-rata

total (Va). Menurut Hobri (2010:52) kegiatan penentuan nilai Va digunakan

sebagai acuan untuk melihat tingkat kevalidan soal. Kegiatan penentuan Va

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

1) Setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel validasi, kemudian menentukan
rata-rata nilai hasil penilaian validasi dari semua validator untuk setiap aspek

(fi) dengan persamaan sebagai berikut.

= j=1Vji
n
[ = 212=1 Vji
' - 2
_VutVy
! 2
5+5
I; = — = 5
Keterangan:
Ii : rata-rata nilai untuk aspek ke-1-i
Vii : data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
n : banyaknya validator

2) Dengan nilai /i, kemudian menentukan nilai rata-rata total untuk semua aspek

Va dengan persamaan sebagai berikut.

>rqIi
Va — lnl
o e Ii
“ 9
LW+, +I3+1,+ s+ 1g+1;+1g+ g
Ve=
9
5+5+5+5+45+45+5+45+4
Vo= = 4,72
9
Keterangan:
Va : nilai rata-rata total untuk semua aspek
li : rerata nilai untuk aspek ke-1-i

n : banyaknya aspek
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Menurut Hobri (2010:53), hasil Va yang telah diperoleh kemudian ditulis
pada kolom dalam tabel yang sesuai, juga di dalam tabel tersebut. Selanjutnya
nilai rerata total untuk semua aspek (Va) kemudian diinterpretasikan dalam
kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.3 instrumen dinyatakan valid dan
dapat digunakan jika 4 < Va < 5. Walaupun instrumen dikatakan valid, perlu
dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator.

Adapun tabel kriteria validitas instrumen digambarkan pada Tabel 3.3
sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan
1<V,<2 Tidak valid
2<V,<3 Kurang valid
3<r,<4 Cukup valid
4<V,<5 Valid

=3 Sangat valid

Sumber: Hobri (2010:53)
Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran O. Analisis

Validitas Instrumen.

b. Ujit (t-test) dan tingkat kefektifan relatif (ER)

Setelah selesai dilaksanakan penelitian eksperimen, maka hasil penelitian
dari kedua kelompok diolah dengan membandingkan kedua mean menggunakan
rumus #-test sampel terpisah. Uji-t sampel terpisah dipilih karena dalam penelitian
ini terdapat 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Menurut Masyhud (2016:382), rumus uji-t (z-fest) sampel terpisah yang digunakan

adalah sebagai berikut.
M, — M
;= 2 1
LXP + ¥XF
N(N-1)
Keterangan:

M, : Nilai rata-rata kelompok x; (kelompok kontrol)

M, : Nilai rata-rata kelompok x, (kelompok eksperimen)

2 .. . . .
X1 : Deviasi setiap nilai x; dari rata-rata x;
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X % : Deviasi setiap nilai x, dari rata-rata x,
N : Banyaknya subjek/sampel penelitian

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t (¢-fest), maka langkah
selanjutnya yaitu menghitung tingkat keefektifan relatif (ER). Tingkat keefektifan
relatif digunakan untuk menguji seberapa efektif pengaruh metode guided
discovery learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan
segitiga pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember. Menurut
Masyhud (2016:384), rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
keefektifan relatif yang sesuai dengan penelitian eksperimen dengan desain

pretes-postest control group design adalah sebagai berikut.

MX, — MX,

MK F MK
— 12 \

ER = X 100%

Keterangan:
ER  : Tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan
dengan perlakuan kelompok kontrol
MX; :Mean atau rerata nilai pada kelompok kontrol
MX, :Mean atau rerata nilai pada kelompok eksperimental
Hasil analisis keefektifan relatif tersebut kemudian ditafsirkan berdasarkan
kriteria (Modifikasi dari Masyhud, 2016:385) dalam Tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan
80 < ER < 100% Sangat tinggi
60% < ER < 80% Tinggi
40% < ER < 60% Sedang
20% < ER <40% Rendah
0% < ER <20% Sangat rendah

Adapun hipotesis dan ketentuan uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai
berikut.
a. Hipotesis
H, : ada pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery
learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan

segitiga pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.
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Hy : tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan metode guided
discovery learning terhadap hasil belajar materi persegi panjang,
persegi dan segitiga pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2
Pontang-Jember.
b. Pengujian hipotesis
Jika nilai tpipyng > teaner maka Hy diterima dan Hy ditolak.
Jika nilai tpipyng < trapner maka H ditolak dan Hy diterima.
c. Keputusan hasil pengujian hipotesis
1) Hipotesis alternatif (H;) diterima dan hipotesis nihil (Hy) ditolak, jika hasil
uji t menunjukkan nilai yang lebih besar daripada nilai t;4.; dengan taraf
signifikansi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%.
2) Hipotesis alternatif (H;) ditolak dan hipotesis nihil (Hy) diterima, jika hasil
uji t menunjukkan nilai yang lebih kecil daripada nilai t;4;.; dengan taraf

signifikansi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%.

3.7.2 Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif yang digunakan yaitu bersumber pada data-data
hasil pengumpulan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data-data yang
bersumber pada observasi, wawancara serta bukti fisik berupa foto akan dikaji dan
dijelaskan secara terperinci dan mendalam guna mendapatkan hasil penerapan
metode guided discovery learning materi persegi panjang, persegi dan segitiga

pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini dijabarkan mengenai (1) kesimpulan dan (2) saran terhadap
hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 2

Pontang-Jember.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa.

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji t (z-fest) yang telah dilakukan, diperoleh
hasil bahwa tpinng sebesar 3,396 dan typ. sebesar 1,686 pada taraf
signifikansi 5%. Sesuai dengan ketentuan tersebut, maka thirng > taper Yaitu
3,396 > 1,686 sehingga hipotesis nihil (Hy) ditolak dan hipotesis kerja atau
hipotesis alternatif (H;) diterima. Selain dengan uji t, dilakukan perhitungan
menggunakan uji keefektifan relatif (ER) sebesar 49,43% yang termasuk dalam
kategori keefektifan sedang. Berdasarkan perhitungan uji t (#-fest) dan
keefektifan relatif (ER) yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan penerapan metode guided discovery learning
terhadap hasil belajar materi persegi panjang, persegi dan segitiga pada siswa
kelas IV MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember.

2. Penerapan metode guided discovery learning, pada langkah pertama yaitu
perumusan masalah, siswa diberikan contoh bangun persegi panjang yang
berupa papan tulis dan buku gambar oleh guru. Berdasarkan contoh bangun
persegi panjang yang berupa papan tulis dan buku gambar, lebih luas manakah
diantara kedua benda tersebut? Bagaimana kalian membuktikannya? Pada
langkah kedua yaitu pengajuan hipotesis. Setelah guru memberikan pertanyaan,
kemudian siswa mulai mengajukan jawaban-jawaban beragam yang belum
diketahui kebenarannya. Langkah ketiga yaitu menetapkan jawaban sementara.
Pada langkah ini siswa dibimbing oleh guru untuk menetapkan jawaban
sementara berdasarkan jawaban yang telah diajukan dengan memberikan

penegasan bahwasannya antara buku gambar dengan papan tulis itu lebih luas
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papan tulis. Setelah siswa mengetahui bahwa lebih luas papan tulis
dibandingkan dengan buku gambar, kemudian guru mengajak siswa untuk
membuktikan jawaban sementara tersebut melalui sebuah percobaan yang akan
dilakukan pada langkah keempat. Langkah keempat yaitu mencari data untuk
memecahkan masalah dan menguji hipotesis. Pada langkah ini siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok oleh guru. Masing-masing kelompok melakukan
percobaan penemuan rumus luas persegi panjang, persegi dan segitiga. Guru
memberikan saran kepada siswa, supaya anggota dalam kelompok saling
berbagi tugas. Setelah kegiatan percobaan penemuan rumus selesai dilakukan,
kemudian perwakilan anggota kelompok memaparkan hasil pekerjaan
kelompoknya didepan kelas, sementara kelompok yang lain memperhatikan
pemaparan dari temannya tersebut. Langkah kelima yaitu menarik kesimpulan
dari jawaban atau generalisasi. Pada langkah ini siswa dibimbing oleh guru
untuk menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan pada
langkah sebelumnya. Langkah yang terakhir yaitu aplikasi kesimpulan dalam
situasi baru. Pada langkah ini siswa menyelesaikan permasalah yang diberikan
oleh guru di awal pembelajaran yaitu dengan cara mengukur panjang dan lebar
dari papan tulis dan buku gambar tersebut berdasarkan rumus yang diperoleh
pada saat percobaan dan dapat dibuktikan bahwa antara papan tulis dengan
buku gambar lebih luas papan tulis. Selain itu, guru juga memberikan soal
latihan kepada siswa supaya dapat mengaplikasikan hasil temuannya yang

berupa rumus persegi panjang, persegi dan segitiga.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

terdapat beberapa saran sebagai berikut.

a. Bagi kepala sekolah, proses pembelajaran dengan menerapkan metode guided
discovery learning dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, memberikan
dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa dan dapat dijadikan sebagai
masukan dan penyempurnaan metode pembelajaran matematika materi persegi

panjang, persegi dan segitiga.
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b. Bagi guru, penerapan metode guided discovery learning dalam proses
pembelajaran dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengetahui metode yang
cocok diterapkan pada pelajaran matematika materi persegi panjang, persegi
dan segitiga. Selain itu, penerapan metode guided discovery learning
memerlukan kesiapan guru dan kesiapan siswa dalam berlangsungnya
pembelajaran. Untuk itu guru dapat memperbaiki konsep dan pemahaman
dalam matematika agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

c. Bagi peneliti lain, penelitian dengan menerapkan metode guided discovery
learning ini dapat digunakan untuk mengetahui lebih dalam tentang pengaruh
penerapan metode guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa,
khususnya dalam pembelajaran matematika materi luas bangun persegi
panjang, persegi dan segitiga di kelas IV. Penerapan metode guided discovery
learning lebih menekankan pada ranah kognitif yang diperkuat dengan
deskripsi dari penerapan metode guided discovery learning. Hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian yang selanjutnya.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

57

MATRIK PENELITIAN
Variabel . o . . o
Judul Rumusan Masalah Penelitian Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis Penelitian
Pengaruh 1. Adakah 1. Variabel Bebas 1. Langkah-langkah 1. Subjek Jenis penelitian: Ada pengaruh yang
Penerapan pengaruh yang (X): metode guided Penelitian: Siswa Jenis penelitian ini adalah  signifikan penerapan
Metode Guided signifikan metode guided discovery learning: kelas IV A dan Mix method research yaitu  metode guided
Discovery penerapan discovery a. Merumuskan IV B MI mengkombinasikan atau discovery learning
Learning metode guided learning masalah. Muhammadiyah menggabungkan antara terhadap hasil belajar
terhadap Hasil discovery b. Mengajukan 2 Pontang- metode kualitatif dengan materi persegi
Belajar Materi learning hipotesis. Jember. metode kuantitatif untuk panjang, persegi dan
Persegi panjang, terhadap hasil c. Menetapkan digunakan bersama-sama segitiga pada siswa
persegi dan belajar materi jawaban 2. Informan: dalam suatu kegiatan kelas IV MI
segitiga pada persegi panjang, sementara. Guru kelas IV A penelitian sehingga data Muhammadiyah 2
Siswa Kelas IV persegi dan d. Mengumpulkan dan IV B yang diperoleh lebih Pontang-Jember
MI segitiga pada data yang komprehensif, valid,
Muhammadiyah siswa kelas IV diperlukan untuk 3. Referensi reliable dan obyektif.
2 Pontang- MI menjawab atau Desain yang digunakan
Jember Muhammadiyah memecahkan yaitu Concurrent
2 Pontang- masalah. Embedded Design
Jember? e. Menarik (campuran tidak
2. Bagaimanakah kesimpulan dari berimbang).
pelaksanaan jawaban. Sugiyono (2017:19)
penerapan f.  Aplikasi
metode guided kesimpulan atau Metode pengumpulan data:
discovery penerapan a. Wawancara
learning konsep dalam b. Observasi
terhadap hasil situasi baru. c. Tes
belajar materi Rohani (1995:38) d. Dokumentasi

persegi panjang,
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Rumusan Masalah

Variabel
Penelitian

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian Hipotesis Penelitian

persegi dan
segitiga pada
siswa kelas IV
MI
Muhammadiyah
2 Pontang-
Jember?

2. Variabel terikat 2. Skor tes kognitif:

(Y):
Hasil belajar

Skor tes
sebelum (pre-
test) pada kelas
eksperimen dan
kelas kontrol
Skor tes
sesudah (post-
test) pada kelas
eksperimen dan
kelas kontrol

3. Analisis data
Uji t-tes menggunakan
aplikasi SPSS 21 (Statistic
Program for Social
Studies). T-test sampel

terpisah:
M; — M,
t= ———
X+ 3XF
N(N-1)

Masyhud (2016:382)
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

B.1 Pedoman Wawancara

59

No. Data yang akan Diperoleh Sumber Data

1. | Tanggapan guru tentang metode Guru kelas IV-A dan IV-B MI
pembelajaran yang sering digunakan Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
dikelas.

2. | Tanggapan guru tentang kendala yang | Guru kelas IV-A dan IV-B MI
dihadapi selama proses pembelajaran. | Muhammadiyah 2 Pontang-Jember

3. | Tanggapan guru mengenai penerapan | Guru kelas IV-A (Kelas Eksperimen)
metode guided discovery learning. MI Muhammadiyah 2 Pontang-

Jember.

4. | Tanggapan siswa mengenai penerapan | Siswa kelas IV-A Muhammadiyah 2

metode guided discovery learning. Pontang-Jember

B.2 Pedoman Observasi

No. Data yang akan Diperoleh Sumber Data

1. | Hasil pelaksanaan penerapan metode | Guru kelas IV-A Muhammadiyah 2
guided discovery learning Pontang-Jember

2. | Hasil pelaksanaan penerapan metode | Siswa kelas IV-A Muhammadiyah 2
guided discovery learning Pontang-Jember

B.3 Pedoman Dokumentasi

No.

Data yang akan Diperoleh

Sumber Data

1.

Daftar presensi siswa kelas IV-A dan
IV-B MI Muhammadiyah 2 Pontang-
Jember

Dokumen

Daftar nilai siswa kelas IV-A dan IV-
B MI Muhammadiyah 2 Pontang-
Jember

Dokumen

B.4 Pedoman Tes

No.

Data yang akan Diperoleh

Sumber Data

1.

Hasil belajar siswa setelah penerapan
pembelajaran menggunakan metode
guided discovery learning dan metode
kooperatif.

Siswa kelas IV-A dan IV-B MI
Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
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Lampiran C. Daftar Nama Siswa Kelas IV

C.1 Daftar Nama Siswa Kelas IV-A

60

Z
e

NAMA SISWA

JENIS KELAMIN

AHMAD MAULANA FIRZA

ADHIM DZAKA DANANDRA

ALIYA FIRYAL ASHILA

AZILLA GALUH AYUNDA

ELISA IKE SAPUTRI

FRINSIS RIDA RAMADHANI

LIDYA HANUNA

Sl IR Rl Bl Il e

M. BARRAK HIJO

D

MAULANA ABIDIN

._.
=

MUH. ALIF S

—
—

MUHAMMAD AANG KOMARUDIN

._
I

MUHAMMAD RIFQI BILLAH ARRASYI

—
(98]

MUHAMMAD ROYSA RAFI

_.
b

NAUFAL FAKIH TAMAMI

._.
oA

RADITHYA JAVAS ANANDA

._.
=

RAFI MAULANA ZAHIDAN

_.
5

RANURI CAHAYA PUTRID AHMAD

—
o0

RAYA FATIHAHTUS SALWA

_.
=

RENDRA ADHA YUDHA

)
e

SEPTIARA WIDIA ANDARISTA

ia~Jiendia-2la] i unllunlienl fond  onl l anll enl fenll i anl la-] ia-Aia-Aia-Ala- funl l o
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C.2 Daftar Nama Siswa Kelas IV-B
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Z
=

NAMA SISWA

JENIS KELAMIN

AHMAD SULTAN AL FIRDAUSY

ALVAN MAULANA PUTRA SISMA

ALVIN MAULANA PUTRA SISMA

DAMMAR SATYA BANYU AJI

DEVA ARDYANTA SYAHPUTRA

DEWI AYU WIDIA UTAMI

DINO SAPUTRA

Sl Il FA Rl Fal Rl e o

FAWAS NEZZARD IZUDDIN ASSYAUQI

g

GEFFEN AHMAD WIDYATAMA

_.
e

GISYA AYU ANINDIA

—
—

ILZAMU ULIN NUHA

_.
N

MALIK ABDUL AZIZ

—_
98]

MAULIDIA AYUSUKMA

._
R

MOH. WAHYU RAFINDRA FAIS

_.
54

MOHAMMAD RAFI AKMAL

_.
2

MUHAMAD IKHSAN PRAWARA

._.
&

PUTRI HANDAYANI

—_
oo

RAYHAN FIRDAUS AGUNG ALFARAIDH

._.
b

RIANA OKTAFIANTO

V)
e

STACHY ADITYA BABY BASUKI

ia~llis~1lenlia-]lenllunlienlia-] iunl lenl a1 il enl lenlla-1 lenll lenllenl fund fun
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Lampiran D. Daftar Nilai Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah 2
Lampiran D.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas IVA

62

Z
e

NAMA SISWA

JENIS
KELAMIN

NILAI

AHMAD MAULANA FIRZA

L

60

ADHIM DZAKA DANANDRA

100

ALIYA FIRYAL ASHILA

90

AZILLA GALUH AYUNDA

70

ELISA IKE SAPUTRI

20

FRINSIS RIDA RAMADHANI

80

LIDYA HANUNA

40

M. BARRAK HIJO

60

RISl B Sl I Bl Bl I M

MAULANA ABIDIN

40

._.
e

MUH. ALIF S

45

—
—

MUHAMMAD AANG KOMARUDIN

40

._
G

MUHAMMAD RIFQI BILLAH ARRASYI

55

—
W

MUHAMMAD ROYSA RAFI

75

._
E

NAUFAL FAKIH TAMAMI

45

_.
54

RADITHYA JAVAS ANANDA

55

_.
2

RAFI MAULANA ZAHIDAN

30

._.
&

RANURI CAHAYA PUTRID AHMAD

60

—
oo

RAYA FATIHAHTUS SALWA

30

_.
=

RENDRA ADHA YUDHA

10

)
e

SEPTIARA

2=l wnll Bl -2 s~ B anll B anll I wnll I wnll B0 el B onl N onl N ol B ol Bia =] Bia =l e e =l Mia -l Mlen

45
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Lampiran D.2 Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas IVB
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NO.

NAMA SISWA

JENIS
KELAMIN

NILAI

AHMAD SULTAN AL FIRDAUSY

o

95

ALVAN MAULANA PUTRA SISMA

80

ALVIN MAULANA PUTRA SISMA

95

DAMMAR SATYA BANYU AJI

85

DEVA ARDYANTA SYAHPUTRA

55

DEWI AYU WIDIA UTAMI

80

DINO SAPUTRA

10

FAWAS NEZZARD IZUDDIN ASSYAUQI

70

Al bal I I Bl Bl Bl B B

GEFFEN AHMAD WIDYATAMA

90

H
e

GISYA AYU ANINDIA

60

[
—_—

ILZAMU ULIN NUHA

30

_
S

MALIK ABDUL AZIZ

—_
[98)

MAULIDIA AYUSUKMA

90

H
b

MOH. WAHYU RAFINDRA FAIS

90

—_—
9]

MOHAMMAD RAFI AKMAL

25

_
22

MUHAMAD IKHSAN PRAWARA

40

H
=

PUTRI HANDAYANI

90

_.
=

RAYHAN FIRDAUS AGUNG ALFARAIDH

55

_
o

RIANA OKTAFIANTO

80

)
e

STACHY ADITYA BABY BASUKI
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Lampiran E. Hasil Wawancara Guru (Sebelum Penelitian)

HASIL WAWANCARA

E.1 Wawancara dengan Guru Kelas IV-A

Tujuan : Mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru
Responden  : Guru Kelas IV-A MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
Bentuk : Wawancara
Nama : Rizqi Miftakhul Jannah
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Metode apa sajakah yang biasa Ibu Biasanya saya menggunakan metode

terapkan dalam pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013?

ceramah, diskusi dan penugasan.

metode pembelajaran Guided
Discovery Learning saat
pembelajaran Matematika?

2. | Bagaimana respon siswa terhadap Pada saat pembelajaran siswa lebih
metode yang anda terapkan dalam banyak mendengarkan.
pembelajaran matematika?

3. | Apakendala yang sering Ibu temui Kendala yang biasanya saya temui yaitu
pada saat pembelajaran berlangsung? | kemampuan siswa yang berbeda-beda,
Khususnya dalam pembelajaran ada yang dapat merespon dengan cepat
matematika. ada juga yang sedikit lama. Dasar

perkalian dan pembagian dan masih
kesulitan dalam menghafal rumus.

4. | Apakah Ibu pernah menggunakan Belum pernah

Jember, 12 September 2018
Pewawancara,

Arinda Dyah Rahmawati
150210204107
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E.2 Wawancara dengan Guru Kelas IV-B
Tujuan : Mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru

Responden  : Guru Kelas IV-B MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember

Bentuk : Wawancara
Nama : Romdoni Mubarok
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Metode apa sajakah yang biasa Biasanya menggunakan metode diskusi.

bapak terapkan dalam pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013?

2. | Bagaimana respon siswa terhadap Responnya baik. Karakter anak
metode yang anda terapkan dalam cenderung berbeda-beda, jadi terkadang
pembelajaran matematika? pada saat penerimaan materi sedikit
lambat.
3. | Apa kendala yang sering bapak Kendala yang saya temui dalam
temui pada saat pembelajaran pelajaran matematika ini adalah dasar
berlangsung? Khususnya dalam perkalian dan pembagian, anak-anak
pembelajaran matematika. masih bingung dalam hal perkalian dan
pembagian.

4. | Apakah bapak pernah menggunakan | Belum pernah
metode pembelajaran Guided
Discovery Learning saat
pembelajaran Matematika?

Jember, 12 September 2018

Pewawancara,

Arinda Dyah Rahmawati
150210204107
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Lampiran F. Hasil Wawancara Guru dan Siswa (Setelah Penelitian)

F.1 Wawancara dengan Guru Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang penerapan metode guided
discovery learning pada saat pembelajaran matematika.
Bentuk : Wawancara bebas
Responden  : Rizqi Miftakhul Jannah
No. Pertanyaan Jawaban Guru

1.

Bagaimana pembelajaran
matematika dengan menggunakan
metode guided discovery learning?

Pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode ini membuat siswa
lebih antusias mengikuti pembelajaran
dan membuat siswa lebih mudah
memahami materi karena menggunakan
media yang konkret.

metode guided discovery learning,
rumus matematika bangun persegi
panjang, persegi dan segitiga
menjadi lebih tampak?

2. Bagaimana dengan kelebihan dan Kelebihan : siswa bisa belajar mandiri
kekurangan pembelajaran metode dan memahami konsep dasar materi yang
guided discovery learning? diajarkan.

Kekurangan : bagi siswa yang memiliki
kemampuan kurang dari temannya perlu
pendampingan yang ekstra dari guru
karena metode ini membutuhkan
kemandirian siswa.

3. Bagaimana keterampilan proses Ada peningkatan, karena melalui metode
dalam pemerolehan rumus ini ingatan siswa akan rumus yang
matematika apa terlihat ada mereka temukan sendiri akan lebih
peningkatan? melekat.

4. Apakah dengan menggunakan Iya. dengan menggunakan metode ini

penemuan rumus lebih tampak melalui
hasil nyata siswa.

Jember, 21 Januari 2019
Pewawancara,

Arinda Dyah Rahmawati
150210204107
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F.2 Wawancara dengan Siswa Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang penerapan metode guided
discovery learning pada saat pembelajaran matematika.

Bentuk : Wawancara bebas

Responden  : Muhammad Aang Komarudin

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa pendapat adik mengenai metode | Menyenangkan

guided discovery learning yang baru
saja kita laksanakan tadi?

2. Bagaimana dengan alat peraga yang Bagus, biasanya hanya menggunakan
digunakan? gambar

3. Apakah adik mengalami kesulitan Iya, ada kesulitan. Pada saat
pada saat melaksanakan metode menggambar bangun, harus berhati-hati
guided discovery learning? Pada karena kalau tidak gambarnya jadi tidak
langkah yang mana? lurus.

4. Menurut kalian lebih suka mana antara | Lebih suka metode ini, karena kita
metode yang biasa digunakan guru mencari bersama-sama.
atau metode yang baru saja kita
lakukan?

5. Apakah adik merasa lebih aktif belajar | Iya, saya merasa lebih aktif
menggunakan metode guided
discovery learning?

6. Apakah adik merasa lebih paham Iya.
menggunakan metode guided
discovery learning?

7. Apakah adik berani bertanya kepada Berani, supaya saya menjadi paham.
guru atau teman tentang materi yang
belum paham?

8. Apakah adik berani jika diminta untuk | Belum berani, saya malu.

maju kedepan untuk membacakan
hasil diskusi kelompok?

Jember, 21 Januari 2019
Pewawancara,

Arinda Dyah Rahmawati
150210204107
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Lampiran G. Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Eksperimen

Hari / Tanggal : Senin / 21 Januari 2019

Petunjuk : 1. Pengamatan ditujukan kepada guru

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan

pengamatan anda.

No.

Aspek yang Diamati

Terlaksana

Ya Tidak

Merumuskan masalah untuk dipecahkan.

a. Siswa mampu merumusan masalah dengan baik

v

b. Siswa mampu menyusun perkiraan sebagai persiapan
pengajuan hipotesis

v

Mengajukan hipotesis.

a. Siswa mampu mengajukan jawaban sementara dengan
benar.

Menetapkan jawaban sementara.

a. Siswa mampu menetapkan jawaban sementara berdasarkan
pendapatnya.

Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
atau memecahkan masalah.

a.Siswa menyiapkan peralatan percobaan penemuan rumus
sesuai dengan petunjuk lembar kerja siswa secara lengkap.

b. Siswa mampu melaksanakan percobaan sesuai dengan
petunjuk.

c. Siswa dapat menemukan rumus luas persegi panjang,
persegi dan segitiga

d. Siswa menuliskan rumus luas persegi, persegi panjang dan
segitiga dengan benar.

e. Siswa mampu menyampaikan hasil penemuannya didepan
kelas.

Menarik kesimpulan dari jawaban.

a. Siswa dapat menarik kesimpulan berdasarkan
penemuannya

Aplikasi kesimpulan atau penerapan konsep dalam
situasi baru.

a. Siswa dapat menerapkan rumus yang telah ditemukan ke
dalam soal latihan.

v

Jember, 21 Januari 2019

Observer,

Arinda Dyah Rahmawati
NIM 150210204107
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Lampiran H. Silabus Pembelajaran

Sekolah
Kelas / Semester

Kompetensi Inti

: MI Muhammadiyah 2 Pontang Jember

:IV/1I

: 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

69

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

dengan keluarga,teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis,

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber / Alat
Kompetensi Dasar . Indikator . Bentuk Contoh / Bahan
Pokok Pembelajaran Teknik Waktu .
Instrumen Instrumen pembelajaran
3.9 Menjelaskan dan | Luas bangun | Menemukan 1. Menjelaskan Tes Tertulis 1. Sepetak 6 x 35 menit | Sumber:
menentukan datar persegi | rumus luas persegi pengertian bangun | Objektif sawah yang | (3 kali Buku
keliling dan luas | panjang, panjang, persegi datar persegi berbentuk pertemuan) | Pelajaran
persegi, persegi persegi dan | dan segitiga. panjang, persegi persegi Matematika
panjang, dan segitiga dan segitiga memiliki untuk Sekolah
serta hubungan Persegi panjang: 2. Mengidentifikasi panjang sisi Dasar  Kelas
pangkat dua berbagai bangun 60 m. Luas IV
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Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber / Alat
Kompetensi Dasar . Indikator : Bentuk Contoh / Bahan
Pokok Pembelajaran Teknik Waktu .
Instrumen Instrumen pembelajaran
segitiga dengan datar persegi sawah Alat:
akar pangkat panjang, persegi tersebut 1. Penggaris
dua. dan segitiga adalah ... 2. Lem
4.9 Menyelesaikan . Menentukan . Suatu 3.  Gunting

masalah Persegi: rumus bangun persegi 4. Kertas
berkaitan dengan datar persegi panjang manila
keliling dan luas panjang, persegi memiliki
persegi, persegi dan segitiga panjang 28
panjang, dan . Menghitung luas cm dan
segitiga termasuk Segitiga: persegi lebar 9 cm,
melibatkan . Menghitung luas maka
pangkat dua persegi panjang luasnya
dengan akar . Menghitung luas adalah ....
pangkat dua segitiga cm?

Menghitung . Menyelesaikan . Panjang

rumus luas persegi permasalahan alas segitiga

panjang, persegi yang melibatkan 22 c¢m dan

dan segitiga luas persegi tinggi 10

Rumus luas: . Menyelesaikan cm. Luas

Persegi permasalahan segitiga

SXS yang melibatkan tersebut

persegi panjang luas persegi adalah ....

px¢ panjang cm?

segitiga . Menyelesaikan

1 axt dau permasalahan

2

axt

2

yang melibatkan
luas segitiga
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Lampiran I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP)

1.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
Kelas / Semester IV /1D
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi : 6 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang,
dan serta hubungan pangkat dua segitiga dengan akar pangkat dua.

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.
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C. Indikator

3.9.1 Menjelaskan pengertian bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.2 Mengidentifikasi bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.3 Menentukan rumus bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.4 Menghitung luas persegi.

3.9.5 Menghitung luas persegi panjang.

3.9.6 Menghitung luas segitiga.

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi.

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi panjang.

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas segitiga.

D. Tujuan Pembelajaran

l.

Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan
pengertian bangun persegi panjang, persegi dan segitiga dengan tepat.
Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat mengidentifikasi
bangun persegi panjang, persegi dan segitiga dengan tepat.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menentukan rumus bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas persegi
dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas persegi
panjang dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas segitiga
dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan luas persegi dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan luas persegi panjang dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan

yang melibatkan luas segitiga dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

Luas persegi panjang, persegi dan segitiga.
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F. Pendekatan, Metode dan Metode
Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach).

Metode : Guided discovery learning (penemuan terbimbing).

G. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

I. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Memulai kelas dengan salam terlebih dahulu.

Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi tentang pentingnya menjadi seorang penemu dan
pentingnya mempelajari materi luas bangun persegi panjang, persegi dan
segitiga.

II. Kegiatan Inti (190 menit)
Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-2

Siswa diberikan pre-test.

Siswa dijelaskan tentang bangun datar yang ada di lingkungan sekitar.

Siswa diminta untuk mengamati bentuk bangun datar yang ada di sekitar kelas
yang berbentuk persegi panjang, persegi dan segitiga.

Siswa dijelaskan tentang bangun persegi panjang, persegi dan segitiga mulai
dari pengertian, jenis-jenis hingga bagian-bagian bangun tersebut.

Siswa diminta agar berpikir tentang hubungan benda-benda yang ada disekitar
dengan bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

Siswa mendengarkan ulasan singkat yang disampaikan oleh guru mengenai
bangun persegi panjang, persegi dan segitiga yang telah dibahas pada
pertemuan sebelumnya.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 6-7 orang setiap
kelompoknya.
Siswa diberikan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan penemuan rumus
persegi panjang, persegi dan segitiga.
Guru memberikan masalah nyata yang disajikan dengan contoh bangun persegi
panjang yaitu buku gambar dan papan tulis. (Perumusan masalah)
Dari contoh masalah yang diberikan oleh guru, guru kemudian mengajukan
berbagai pertanyaan agar siswa dapat mengajukan hipotesis. (Pengajuan
hipotesis)
Guru mengajukan pertanyaan seperti:
1. Lebih luas manakah antara buku gambar kalian dengan kertas manila?
2. Bagaimana caranya kalian membuktikan pernyataan yang telah kalian
sampaikan?
3. Dari kertas manila, menurut anak-anak adakah hubungan antara luas
persegi panjang dengan segitiga?
4. Bagaimana cara untuk mengetahui luas dari kertas manila? dan berapakah
luas dari kertas manila tersebut?
Siswa dibimbing oleh guru untuk menetapkan jawaban sementara berdasarkan
berbagai pendapat yang telah diajukan oleh siswa. (Penetapan jawaban
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Deskripsi Kegiatan

sementara)

o Siswa diberikan LKK dan alat peraga yang berisi tentang percobaan yang harus
dilakukan siswa untuk dapat membuktikan hipotesis. (Siswa mencari data
untuk memecahkan masalah dan menguji hipotesis)

e Siswa diberikan penjelasan oleh guru mengenai prosedur yang akan digunakan
untuk percobaan / penemuan rumus persegi panjang, persegi dan segitiga.

e Siswa dibimbing oleh guru dalam melakukan percobaan untuk menemukan
rumus luas persegi panjang, persegi dan segitiga.

e Siswa secara berkelompok diminta untuk menuliskan masing-masing rumus
luas bangun datar yang ditemukan.

e Siswa dari perwakilan tiap-tiap kelompok diminta untuk maju didepan kelas
menyampaikan hasil yang telah ditemukan berupa rumus luas persegi panjang,
persegi dan segitiga.

e Siswa dibimbing oleh guru untuk menarik kesimpulan berdasarkan percobaan
yang telah dilakukan. (Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi)

e Siswa diberi kesempatan untuk bertanya .

e Siswa diberikan latihan soal agar siswa dapat mengaplikasikan hasil
penemuannya yang berupa rumus persegi panjang, persegi dan segitiga.
(Aplikasi kesimpulan dalam situasi)

Pertemuan ke-3
e Guru memberikan sedikit ulasan tentang materi bangun datar persegi panjang,
persegi dan segitiga.
e Siswa dapat bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami.
e Guru membagikan soal post-test kepada siswa.
e Siswa mengerjakan soal post-test yang telah diberikan oleh guru.
II1. Kegiatan Penutup (10 menit)
e Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar
selama pembelajaran .
e Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi).
e  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.
e Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)
Total waktu (210 menit)

I. Sumber Belajar dan Alat/Bahan
1. Matematika untuk siswa SD/MI Kelas IV (Satu Nusa)
2. LKS (Lembar Kerja Siswa)
3. Penggaris, lem, gunting, origami dan kertas manila
J. Penilaian
e Teknik Penilaian

Penilaian Pengetahuan (tugas individu).
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Bentuk
LKK (lembar kerja kelompok) dan LKS (lembar kerja siswa) yang berupa
isian dan uraian singkat tentang luas bangun persegi panjang, persegi dan
segitiga.

Soal/Instrumen (lampiran J).

Jember, 29 November 2018

Mahasiswa/Peneliti

Arinda Dyah Rahmawati
NIM 150210204107
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1.2 RPP Kelas kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember

Kelas / Semester cIV/ 1
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi waktu : 6 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegipanjang,
dan serta hubungan pangkat dua segitiga dengan akar pangkat dua.
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.
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C. Indikator

3.9.1 Menjelaskan pengertian bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.2 Mengidentifikasi bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.3 Menentukan rumus bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

3.9.4 Menghitung luas persegi.

3.9.5 Menghitung luas persegi panjang.

3.9.6 Menghitung luas segitiga.

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi.

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas persegi panjang.

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas segitiga.

D. Tujuan Pembelajaran

l.

Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan
pengertian bangun persegi panjang, persegi dan segitiga dengan tepat.
Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat mengidentifikasi
bangun persegi panjang, persegi dan segitiga dengan tepat.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menentukan rumus bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas persegi
dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas persegi
panjang dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menghitung luas segitiga
dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan luas persegi dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan luas persegi panjang dengan benar.

Dengan bimbingan dari guru, siswa dapat menyelesaikan permasalahan

yang melibatkan luas segitiga dengan benar.
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E. Materi Pembelajaran
Luas persegi panjang, persegi dan segitiga.
F. Pendekatan & Metode
Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach).
Metode : Ekspositori (ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan)

G. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

I. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

e Memulai kelas dengan salam terlebih dahulu.
Siswa berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi luas bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga.

II. Kegiatan Inti (190 menit)
Pertemuan ke-1
e Siswa mengerjakan soal pre-test.
e Siswa mengamati penjelasan dari guru mengenai bangun datar persegi panjang,
persegi dan segitiga.
e Siswa mencari bentuk bangun datar yang ada di sekitar.
e Siswa membaca materi tentang bilangan luas bangun datar.
e  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
telah disampaikan oleh guru.
Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum dipahami.
e Siswa menyelesaikan pemasalahan pada soal-soal latihan yang diberikan oleh
guru sesuai dengan materi latihan yang diberikan.

Pertemuan ke-2

e Siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru pada pertemuan
sebelumnya.

e Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang cara menghitung luas bangun
persegi panjang, persegi dan segitiga.

e Siswa memperhatikan contoh yang diberikan oleh guru yaitu cara mengerjakan
soal yang berhubungan dengan luas bangun datar persegi panjang, persegi dan
segitiga.

e Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

e Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju untuk menyelesaikan berbagai
latihan di papan tulis.

e  Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan penguatan pada siswa

Pertemuan ke-3
e Guru mengulas sedikit materi tentang bangun datar persegi panjang, persegi dan
segitiga.
e Guru membagikan soal post-test kepada siswa.
e Siswa mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru.
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Deskripsi Kegiatan

I11. Kegiatan Penutup (10 menit)

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar
selama pembelajaran.

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi).

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing
(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)

Total waktu (210 menit)

H. Sumber Belajar dan Media

I

2.
3.

Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV.

Media gambar.

I. Penilaian

Teknik Penilaian

Penilaian Pengetahuan (tugas individu).

Bentuk

LKS (lembar kerja siswa) yang berupa isian dan uraian singkat tentang
luas bangun persegi panjang, persegi dan segitiga.

Soal/Instrumen (lampiran J).

Jember, 29 November 2018

Mahasiswa/Peneliti

Arinda Dyah Rahmawati
NIM 150210204107
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Lampiran J. Materi Pembelajaran

a. Persegi panjang

P Q
Gambar 2.5.2 Persegi Panjang

Marini (2015:13) menyatakan bahwa persegi panjang adalah jajar genjang
yang memiliki sudut siku-siku (memiliki satu sudut siku-siku mengakibatkan
keempat sudutnya siku-siku). Menurut Simanjuntak (1993:66), persegi panjang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

PQ =RS dan QR =PS
LP=2£Q=2+4R=4£5=90°.
Salah satu ciri persegi panjang adalah jika dua sisi sama panjang dan dua sisi

sama lebar atau pendek.

4

:' Luas adalah hasil kali panjang dan lebar.

. Gambar 2.2 persegi panjang PQRS adalah sebagai berikut.
i PQ dan RS adalah panjang

i QS dan PS adalah lebar

=

Luas dalam bilangan adalah p x 1

_________________________________________

Kegiatan 1.
Perhatikan persegi panjang berikut!
D C
panjang
lebar
A B

1. Buatlah persegi satuan dengan panjang sisi 1 cm. Letakkan persegi satuan

tersebut hingga menutupi seluruh permukaan persegi panjang.
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2. Ada berapa banyak persegi satuan yang menutupi panjang persegi panjang?

3. Ada berapa banyak persegi satuan yang menutupi lebar persegi panjang?

4. Ada berapa banyak persegi satuan yang menutupi seluruh permukaan persegi
panjang?

5. Bagaimana hubungan antara persegi satuan yang menutupi panjang, lebar,
dan seluruh permukaan persegi panjang?

6. Jika banyaknya persegi satuan yang menutupi persegi panjang menyatakan
luas persegi panjang, apa yang bias kamu simpulkan tentang luas persegi
panjang?

7. Panjang persegi panjang dinamakan p. Lebar persegi panjang dinamakan .
Luas persegi panjang dinamakan L.

Tulislah rumus luas persegi panjang.
LUAS PERSEGI PANJANG
Ditutupi oleh persegi

satuan

SV

Banyaknya persegi satuan yang menutupi seluruh permukaan persegi

1 (23|44

2

panjang dinamakan luas persegi panjang. Jadi, luas persegi panjang diatas = (4 x

2) satuan = 8 satuan. Jika L = Luas, p = ukuran panjang, dan 1 = ukuran lebar,

makaL=px L
b. Persegi
D H C
Ll
LL!
A B

Persegi adalah persegi panjang yang memiliki dua sisi yang berdekatan
kongruen. Sifat-sifat dari bangun persegi adalah sebagai berikut.
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut.
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2) Keempat sisinya sama panjang.
3) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (siku-siku).

4) Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar.

Luas persegi merupakan perkalian dari panjang dan lebar sisinya, karena
panjang dan lebar sisi persegi adalah sama maka keduanya disebut dengan
sisi atau s. Jika panjang dan lebar sisi sama dengan s dan luas sama dengan

L, maka Luas (L) =s x s atau s?.

L — T S R . S — T

Kegiatan 2.
Perhatikan persegi berikut!

Potonglah kertas menjadi persegi satuan-satuan dengan

panjang sisi 1 cm! letakkan persegi satuan sehingga

menutupi seluruh permukaan persegi!

4 cm
1. Ada berapa banyak persegi satuan yang menutupi salah satu sisi persegi?
2. Ada berapa persegi satuan yang menutupi seluruh permukaan persegi?
3. Bagaimana hubungan antara banyak persegi satuan yang menutupi sisi
dengan persegi satuan yang menutupi selurh permukaan?
4. Jika seluruh persegi satuan yang menutupi persegi menyatakan luas
persegi, maka apa yang dapat kamu simpulkan tentang luas persegi?
5. Panjang sisi persegi kita namakan s, Luas persegi dinamakan L. Tulislah
rumus luas persegi!
Ya, banyaknya persegi satuan yang menutupi seluruh permukaan persegi
menyatakan luas persegi.

Perhatikan gambar berikut.

Ditutupi oleh persegi

satuan

— || =
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Luas persegi adalah perkalian dari panjang sisinya. Jika panjang sisi s dan luas

sama dengan L, maka L = s x s atau s?.

¢. Segitiga

Menurut Suharjana (2008:37), segitiga adalah bangun datar yang terjadi
dari tiga ruas garis yang dua-dua bertemu ujungnya. Tiap ruas garis yang
membentuk segitiga disebut dengan sisi. Pertemuan ujung-ujung ruas garis

disebut dengan titik sudut.

A B

Gambar 2.3 Segitiga
Marini (2015:12) menyatakan bahwa beberapa jenis segitiga ditinjau dari
sudutnya dapat ditunjukkan pada gambar 2.4, 2.5 dan 2.6, adalah sebagai berikut.
1) Segitiga siku-siku, jika memiliki satu sudut siku-siku.
2) Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya lancip.

3) Segitiga tumpul, jika memiliki satu sudut tumpul.

==

Gambar 2.4 Gambar 2.5 Gambar 2.6
Segitiga siku-siku Segitiga lancip Segitiga tumpul

Jenis-jenis segitiga ditinjau dari sisinya yang ditunjukkan pada gambar 2.7 dan 2.8
adalah sebagai berikut.
1) Segitiga sama sisi, jika memiliki 3 sisi yang kongruen.

2) Segitiga sama kaki, jika memiliki 2 sisi yang kongruen.
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Gambar 2.7 Gambar 2.8
Segitiga sama sisi Segitiga sama kaki

w P X

Menurut Sumanjuntak (1993:70), menentukan luas dari segitiga adalah

sebagai berikut.

pxl
2

Luas segitiga XYZ = % dari luas persegi panjang WXYZ yaitu
Selain itu untuk memperoleh luas segitiga PQR maka dijadikan menjadi dua
segitiga dan dua persegi panjang. Segitiga yang dimaksud adalah segitiga PQU
dan segitiga PUR. Persegi panjang yang dimaksud PTUQ dan PURS.

Luas segitiga PQR = luas segitiga PQU + Luas segitiga PRU atau = % luas persegi
panjang PURS + % luas persegi panjang PTQU.

luas persegi panjang QRST

= N

= QR x RS atau

= % QR dan PU; RS dan PU = tinggi dan QR = alas

alas x tinggi
2

Jadi luas segitiga = % alas x tinggi =
Kegiatan 3.
1. Ambilah sehelai kertas yang berbentuk persegi panjang.
D C
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2. Lipatlah persegi panjang menurut diagonalnya sehingga menjadi 2 bagian
yang sama besar. Bangun apakah yang dihasilkan?
C

A B
3. Tumpuklah kedua kertas hasil potongan tersebut, kemudian amatilah apakah
luas keduanya sama besar?

D C
A B
,’/ Jika sebuah persegi panjang dipotong menjadi dua bagian sama besar N\

berdasarkan diagonalnya, maka luas masing-masing potongan adalah %
dari luas persegi panjang. Jika setiap potongan membentuk bangun

segitiga, maka luas segitiga = % dari luas persegi panjang.
Luas segitiga = % dari (panjang x lebar)
Luas segitiga = % x(pxl)

Dalam segitiga dikenal dengan istilah alas dan tinggi. Alas segitiga
merupakan salah satu sisi dari suatu segitiga, sedangkan tingginya
adalah garis yang tegak lurus dengan alas. Jika L = Luas, dan a = ukuran

alas, t = ukuran tinggi maka L = % x alas x tinggi

1 axt
LzzxaxtatauLzT
1

-

S e e e e e e o = B L L SR o e e e e e e e e BT -
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Lampiran K. LKK

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Materi

Alokasi waktu

: Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah
:IV/1ID

: 35 menit

86

: Luas Persegi panjang, persegi dan segitiga

1.

AR W

KKelas

ﬁama Anggota Kelompok / No. Absen

Siapkan alat dan bahan!
Alat :
1. Penggaris
2. Lem
3. Gunting

1. Persegi panjang

Bahan :
1. Kertas manila
2. Origami / kertas lipat

a. Gambarlah persegi panjang pada kertas manila yang telah disediakan oleh

guru dengan ukuran persegi panjang yang pertama 20cm x 10cm dan

ukuran persegi panjang yang kedua 40cm x 20cm.

Contoh:
D

A 20cm

10cm

B

H

E 40 cm

G

20cm
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. Ambillah kertas lipat yang telah disediakan oleh guru dengan ukuran
10cm x 10cm sebanyak 2 buah untuk persegi panjang yang pertama dan
sebanyak 8 buah untuk persegi panjang yang kedua. Kertas lipat ini

disebut dengan persegi satuan.

Contoh:

Tempelkan kertas lipat tersebut pada kertas manila hingga gambar pada

kertas manila tertutup secara keseluruhan.

)

Contoh:

e

. Amatilah gambar persegi panjang tersebut dan lengkapilah tabel di bawah

ini!

Contoh:
Hubungan antara
No. Panjang . Banyaknya persegi panjang sisi, lebar sisi
satuan dan banyaknya persegi
satuan
1. 2 1 2 2=2x1
2 4 2 8 8=4x2

Dari hubungan antara panjang, lebar dan banyakya persegi satuan
diperoleh rumus luas persegi panjang adalah ...

Banyaknya persegi satuan = panjang |:| lebar

. Banyaknya persegi satuan yang di tempel pada gambar tersebut
merupakan luas dari bangun persegi panjang.

Luas persegi panjang = panjang I:I lebar (L=p I:Il)

Tulislah bagaimana rumus luas persegi panjang!
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Contoh :

L=pxl

2. Persegi
a. Gambarlah 2 buah persegi pada kertas manila yang telah disediakan oleh
guru dengan ukuran persegi yang pertama 20cm x 20cm dan ukuran

persegi yang kedua 30cm x 30cm.

Contoh: D C H G
20cm
30cm
A 20cm B
E 30cm F

b. Ambillah kertas lipat yang telah disediakan oleh guru dengan ukuran
10cm x 10cm sebanyak 4 buah untuk persegi yang pertama dan sebanyak
9 buah untuk persegi yang kedua. Kertas lipat ini disebut dengan persegi

satuan.

Contoh:

c. Tempelkan kertas lipat tersebut pada kertas manila hingga gambar pada
kertas manila tertutup secara keseluruhan.

Contoh:

—>
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—>

d. Amatilah gambar persegi tersebut dan lengkapilah tabel di bawah ini!

Contoh:
Hubungan antara panjang
No. | Panjang sisi | Lebar sisi Banyg s sisi, lebar sisi dan
persegi satuan .
banyaknya persegi satuan
1. 2 2 4 4=2x2
2. 3 3 9 9=3x3

Dari hubungan antara panjang sisi, lebar sisi dan banyakya persegi satuan
diperoleh rumus luas persegi.

Banyaknya persegi satuan = panjang sisi I:I lebar sisi

Banyaknya persegi satuan yang di tempel pada gambar tersebut
merupakan luas bangun persegi.

Luas = panjang sisi I:I lebar sisi (L =p I:Il)

Setelah diketahui panjang sisi dan lebar sisi pada persegi adalah sama
maka rumus luas persegi adalah L = sisil:l sisi/L=s I:Is

Tulislah bagaimana rumus luas persegi!

Contoh : T o xi

3. Segitiga

a. Gambarlah persegi panjang pada kertas manila dengan ukuran panjang

25cm dan lebar 15cm!
Contoh:
D C

RS l=15cm
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Guntinglah kertas manila menurut sisi-sisi persegi panjang yang telah
digambar!
Buatlah garis putus-putus pada salah satu diagonal sesuai dengan yang
dicontohkan oleh guru
Guntinglah garis putus-putus pada salah satu diagonal sehingga
menghasilkan 2 buah segitiga yang sama besar.
Tulislah nama masing-masing segitiga yang terjadi dari hasil pemotongan
diagonal tersebut!
Tuliskan bagaimana rumus luas segitiga diperoleh dari bangun persegi
panjang!
Contoh:
Luas persegi panjang = panjang x lebar

=pxl
Karena segitiga berawal dari persegi panjang yang dibagi 2, maka luas

segitiga dapat dirumuskan sebagai berikut.

1
Luas segitiga = SXPX 1

Dalam segitiga, tidak menggunakan istilah panjang dan lebar akan tetapi
menggunakan istilah alas dan tinggi. Alas segitiga merupakan salah satu
sisi dari suatu segitiga, sedangkan tingginya adalah garis yang tegak lurus

dengan sisi alas, sehingga luas segitiga dirumuskan sebagai berikut.

axt 1
LZTatauLzzxaxt
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Lampiran L. Kisi-kisi Soal pre-test dan post-test

Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

Matematika

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang,
persegi dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua.

Kelas/Semester : IV /2

Jenjang
Indikator Kemampuan Nomor Soal Skor
Cl |[C2|C3
3.9.1 Menjelaskan pengertian bangun v 10, 19 1
persegi panjang, persegi dan
segitiga
3.9.2 Mengidentifikasi berbagai datar v 1,2,9, 18, 20 1
persegi panjang, persegi dan
segitiga
3.9.4 Menghitung luas persegi v 13,4,5,6,8 1
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Jenjang
Indikator Kemampuan Nomor Soal Skor
Cl1 |[C2)|C3
3.9.5 Menghitung luas persegi panjang v | 11,12, 14, 15, 1
16, 17
3.9.6 Menghitung luas segitiga v | 21,22,23,24 1
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan v 1
yang melibatkan luas persegi
4.9.2 Menyelesaikan permasalahan v 113 1
yang melibatkan luas persegi
panjang
4.9.3 Menyelesaikan permasalahan v |25 1
yang melibatkan luas segitiga
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Lampiran M. Soal dan kunci jawaban pre-test dan post-test

M.1 Soal pre-test dan post-test

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 2 Pontang-Jember
Kelas/Semester : IV/II

Materi : Persegi panjang, persegi dan segitiga
Alokasi Waktu : 60 menit
I
NAMA : S
KELAS : )
NO. ABSEN : §§_\

PETUNJUK PENGERJAAN :
Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab!

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢c atau d pada jawaban yang benar!
1. Dari gambar bangun di bawah ini, yang termasuk bangun persegi adalah ....

T4 Ed 77 T\

2. Perhatikan gambar segi empat berikut!

Gambar segi empat di atas disebut ....

a. Persegi panjang c. persegi
b. Jajar genjang d. belah ketupat
3. Luas persegi yang mempunyai panjang sisi 12 cm adalah ... cm?.
a. 24 c. 144
b. 72 d. 196
4. D . C
' Luas bangun persegi ABCD di samping adalah ... cm?.
T T a. 75 c. 196
, b. 81 d. 225

A 15cm B

5. Sepetak sawah yang berbentuk persegi memiliki panjang sisi 60 cm. Luas

sawah tersebut adalah ... cm?.
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a. 3.000 c. 3.900

b. 3.600 d. 4.200

Sebuah persegi memiliki panjang sisi 27 cm. Luas persegi tersebut adalah ...
cm?.

a. 719 c. 749

b. 729 d. 789

Sebuah bangun persegi memiliki luas 324 cm?. Panjang sisinya adalah ... cm.
a. 26 c. 16

b. 28 d. 18
Perhatikan gambar berikut!
D
C
A
B

Gambar persegi di atas mempunyai panjang sisi 24 cm. Luas persegi tersebut
adalah ... cm?.

a. 426 c. 576

b. 450 d. 600

Dari gambar bangun di bawah ini, yang termasuk bangun persegi panjang
adalah ....

a, b. c. B d. Q

Di bawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri persegi panjang adalah ....

a. Keempat sudutnya siku-siku

b. Keempat sisinya sama panjang

c. Mempunyai 2 simetri lipat

d. Mempunyai 2 simeteri putar

Suatu persegi panjang memiliki panjang 28 cm dan lebar 9 cm, maka luasnya
adalah ... cm?.

a. 242 c.252

b. 250 d. 262

Luas suatu persegi panjang adalah 128 cm?. Apabila persegi panjang tersebut
memiliki panjang 16 cm, maka lebarnya adalah ... cm.

a. 6 c.8

b. 7 d. 9
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13. Ayah akan membuat pagar rumah yang berukuran 400 cm x 150 cm. Pagar
tersebut membutuhkan 2 kaleng cat berukuran kecil untuk tiap m?. Cat yang
dibutuhkan ayah untuk mengecat pagar tersebut adalah ... kaleng.

a. 6 c. 12
b. 18 d. 20

14. Sebuah persegi panjang memiliki luas 32 cm? dan lebar 4 cm, maka panjang

persegi tersebut adalah ....

a. 8cm c.32cm
b. 16 cm d. 128 cm
15. Perhatikan gambar berikut!
D C
18 cm

A 14cm B

Luas persegi panjang ABCD di atas adalah ... cm?.
a. 202 c.252

b. 230 d. 280

16. Sebuah persegi panjang memiliki luas 63 cm?. Panjang persegi panjang
tersebut adalah 9 cm. Lebar persegi tersebut adalah ... cm.

a. 7 c 1

b. 14 d. 24
17. Perhatikan gambar berikut!

H G

E F

Gambar persegi panjang EFGH di atas memiliki luas 357 cm?. Jika
panjangnya 21 cm, maka lebar persegi panjang tersebut adalah ... cm.
a. 15 c. 19
b. 17 d. 21
18. Dari gambar bangun di bawah ini, yang termasuk bangun segitiga adalah ....

a./ \ blg \ /dU
19. Segitiga yang ketiga sisinya sama panjang disebut ....

a. Segitiga sama sisi c. Siku-siku
b. Segitiga Sembarang d. Sama kaki
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20. Perhatikan gambar berikut!

@ (D) (1) Iv)
Gambar di atas yang merupakan segitiga sembarang adalah ....
a. (ID) b. (IIT) c.(IV) d. (D
21. Perhatikan gambar berikut!
A
10cm
6cm

B 8m C
Luas bangun segitiga ABC di atas adalah ... cm?.
a. 24 b. 36 c. 44 d. 48

22. Luas sebuah segitiga siku-siku adalah 180 cm?. Jika alas segitiga tersebut
adalah 24 cm, maka tinggi segitiga tersebut ....
a. 48 cm b. 36 cm c.24 cm d. I5cm

23. Tinggi sebuah segitiga siku-siku adalah 15 cm dan luasnya 150 cm?. Segitiga
tersebut memiliki panjang alas ... cm.

a. 32 b. 20 c. 16 d.8
24. Perhatikan gambar berikut!
H
17cm
8cm
F 15cm G
Luas segitiga FGH di atas adalah ... cm?.
a. 60 c. 68
b. 64 d. 72
25. Perhatikan gambar berikut!
C i
10cm !
6cm 6cm i 8em
A 8cm B D 120ml E

Selisih luas segitiga DEF dan ABC adalah ... cm?.
a. 21 b. 58 c.24 d. 42


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

97

M.2 Kunci Jawaban pre-test dan post-test

—

B. Bangun persegi memiliki 4 sisi yang sama panjang.

C. Persegi.
Pembahasan : Persegi merupakan segi empat yang memiliki 4 sisi, 4 titik
sudut, keempat sisinya sama panjang, keempat sudutnya sama besar 90°
(siku-siku), memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri putar.
3. C. 144
Pembahasan: L=sxs

L=12cmx 12 cm

L= 144 cm?.

i

4. D.225.
Pembahasan : L=sx s
L=15cmx 15cm
L = 225 cm?.
5. B. 3.600.
Pembahasan : L=sx s
L=60cmx 60 cm
L = 3.600 cm?.
6. B.729.
Pembahasan : L=sx s
L=27cmx27 cm

L =729 cm?.
7. D. 18.
Pembahasan : L=sx s
324=sxs
324=18 x 18.
8. C.576.

Pembahasan: L=sx s
L=24cmx 24 cm
L =576 cm?.

Pembahasan : karena jawaban B dan C merupakan segitiga dan jawaban D
merupakan segilima.
10. B. Keempat sisinya sama panjang.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

98

Pembahasan : Keempat sisi yang sama panjang merupakan salah satu ciri-ciri
dari persegi, bukan persegi panjang.

C.252.
Pembahasan: L=px ¢
L=28cmx9cm
L= 252 cm?.
C.8.
Pembahasan: L=px ¢
L=28cmx9cm
L= 252 cm?.
B. 12.
Pembahasan :
Diketahui : pagar rumah dengan ukuran 400 cm x 150 cm, 2 kaleng cat/m?
Ditanya : Cat yang dibutuhkan ayah?
Jawab: L=px ¢
L =400 cm x 150cm
L =60.000 cm?
L =60.000 cm? = 6 m?
Cat yang dibutuhkan =L x 2

=6x2
=12.
A. 8.
Pembahasan: L=px ¢
L
P=3
_ 32
P=7
p=2_8.

C. 252.

Pembahasan: L=px ¢
L=18cmx 14 cm
L= 252 cm?.

A. 7.

Pembahasan: L=px ¢
L

p
:ﬁ
9
t="1.
B. 17.

Pembahasan: L=px ¢
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Il
N|w~c|r

S S )
[

—

.\]r—\

18. A.

19.

20.

21.

22.

23.

Pembahasan : segitiga adalah bangun datar yang terjadi dari tiga ruas garis
yang dua-dua bertemu ujungnya. Tiga ruas garis yang membentuk segitiga
disebut dengan sisi. Pertemuan ujung-ujung ruas garis disebut dengan titik
sudut.

A. Segitiga sama sisi.
Pembahasan : segitiga sama sisi memiliki 3 sisi yang kongruen.

C.1V. ¢

Pembahasan : /\

A B
Segitiga sembarang memiliki 3 buah sisi yang tidak sama panjang ( AB # BC
# AC), tidak memiliki simetri lipat, memiliki 1 simetri putar, ketiga sudutnya
memiliki besar yang berbeda (Sudut A # sudut B # sudut C).
A. 24 cm?.
1

Pembahasan : L = ZXax t

1
=5x8cmx6cm

=%x48 cm?
L =24 cm?.
D. 15 cm.
Pembahasan : L :%X axt
1::2)(L
a
2x180
==
_ 360
24
t=15cm

B. 20 cm.

Pembahasan : L = % xaxt
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2xL
a:
t
_ 2x150
15
=ﬂ
15
a=20cm
24. A. 60 cm?.

Pembahasan : L = % xaxt
L=%x I5cmx 8 cm
L=15cmx4cm
L =60 cm?.

25. A.21 cm?.

Pembahasan :

LBABC=%xaxt

LBABC=%x8cmx6cm

LNABC=4cmx6cm
LN ABC =24 cm?

LADEF=%xaxt

LA DEF=2x 15cmx 6 em

LA DEF=15cmx 3 cm

LA DEF =45 cm?

Selisih dari 2 DEF dan I\ ABC adalah 45 cm? — 24 cm? =21 cm?.
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Lampiran N. Analisis Lembar Validasi

N.1 Validasi Ahli 1 Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR VALIDASIE

TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST POST-TEST)

Petunjuk!
1. Bapak/Thu dapat memberikan penilaian dengan membesikan tanda centang (V)
pada knlom yang ielah ersedia,

——

Na

Aspek yang Disma

Penilaian

8 & AR

I

Validwsi Petenjuk

&) Pemyatasn pestenjul sodsh jefe

| v

b} Petunjul tidak menimbulkan mekra ganda
{ambigul.

v

Validasi Isi

8] Soal sesuai maters

b} Sioal yang disgjikan menmmjukken kemampuan
swa dales pengesjass soal.

¢ Soal yang disjikan depal messgpali pesgetafiian

WAL

) Maksed sonl diremuzskan dengan singhet dan jelas,

‘Validasi Bahasa Sosd

n} Babesa yang digenakan sevumi denges kaidsh
batiiin Baclrotinan.

by Kalima soal nidak mesgandung @i gasda
{amihigu

o} Kalimat soa] komunikesif, meaggunakan behase
yimig sedihana, mudah dipabami sisen Sekolib
[lazsr,
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Keterangnn.
I. Validnsi petumjuk
Agpek 1
Skor Makns Lesbileasior
|_{ Tidak memerrshi___ Potmjuk. fidak pelas.
2| Kueang memershi Putanjih burang jefe.
3| Cubsp Menennby Pestan juik. cubasp jeles.
T = Fotmick ol
5| Sangi memerhi Petenjul sangsd jelas,
Aspek 1 h,
Skor Muakns Imdikader
I [ Tidak memenshl Hahuscia petunguk sanpal moesimbalian sakong
fganda armbag).
2 | Kerang memeruhi Flahazs petumjuk menlmsalla makes ginds
[ansign].
5 | Culup Memenshi Blehasz petmjuk caksp mersmbvelken makna
gands (ambigu).
4 | Memenzhi Elahass peimjuk tidak menimbullan mekra
pars [ambigl.
5 | Saagat memezuhi Etzhasz pehmjuk sangat tidok menimbulkan
makas ganda (ambigu).
2. Walidesi [
Aspek Ta.
| Skor Makna Tddilicabor
|| Tidak memenuhi Semua sosl tidak sesus denges maieri.
3 Memenshi Ada soa| yang kuting s dengs ke,
4 | Mzmemhi Semia sosl sesul desgan materi
Aspek 1B,
Silar Makes Nndilanr
| | Tidak mememhi Semum soal tidak menurgukksn e mamguan
sisan dalam jaansoal
2 | Korang memeathi Semum soal kerang menenjuikan kemampass
3| Cubup Memenshi Adla sl yang kurany; menusjubkan
kemampuan fran dalsm pesgerjaen soal
4 | demenahl | Bermi el sebiial desgan maton,
5 | Sengat memeuhi | Semim soal sangm sesum dengen maieri.
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Aspek 2c.

Skor Malkna Indiksinr
1| Tidek menenubs Sermun soal tidak dapat menggali pergetsiuan
AL
1 | Kunsg semenid tietmas nal berang meggali pengrtaban
WL
1| Cukup Memeruhi Terdapen snal yang kurarg dapat menggnli
pageishuan sivwn,
4| Memenubi | Sermaa soal dapel menggali ponprtalnem sisen. |
5 | Sangs mememin hﬁmlmww
Agpek 24
| Skor Makaa Lndline
I | Tulak mesnenuki Meksed sermaa soal tidak dinmeeskan dengan
Flas.
1| Kumag memenuhi Miksed hebirapa soal tidak Srmushis dengn
Jjelas.
1 | Cokup Memenuhi Muksed salah evtw soal Sramueskn dengan
elas,
4| Memenbs Mkl beberip soal dinamsskan degan
jelas.
3. Walidnsi hahasn
Aspek
[ Shor Makna Endikstor
I | Tidak memenihi Hlumd]mﬂuﬂaun‘huu
1 | Kumng memenshi mmdlmmﬂu&nﬂ
kaidah befers fndonrsin
1 | Cakep Mesenubd Haesa yang digunakan cukip sevmi demgan
kpidsh bebeen lndrmesia
4 | Memenohi Hlahesa yang digunakan seai dengen knidah
behesa Indonesia ——
3 &:q;ﬂmwnﬁj Bdﬂmﬂ,pﬂhnu@mhp
kniidah bahsss ladracsin.
Agpek 3
| Bkor Makns | mabikatasr
|1 | Tidak memenshi Pertznyasn smsgat messmbulken perafsinm
E anda (ambrgu)
[ 2 | Kueang mermeraki Fustariyaan ek menmbulken penalsine
| anda (ambigi)
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E Makna Indifanar

3 | Cubup Memench| Pertaryan menimbulben perafsiran gands
IE‘EI.

4 | Memenshi Frrtanysan rulsh, sienimbedlban penafiinn

: 5 [amiiguk

i | Sanget memerhi Fortanyean sama sekali tidak menimbulis
penafiiran ganda {ambiguh

Amgek e

[ Skor Makns "~ lndiaser

i1 | Tidak memenehi Pertanyaan Sdak komenikatil (seagmanakas
| shiben vy ficdak scsieebenme s i el
! dipahami siswal,

2 | Kumng memenshi Preranyasn ursag komuniketil {mengusaken
Behasa yang kurang sederhans dan kurang
modih dipakeeni sisna).

3| Cuboug Messesihi Pertmyain cobup komumiksa{ {menggzmnakan
Eahasa yang cikup sederhans da mdah
Sl wigrin).

4 | Memenuls Pertzmyamn homunikatil {men gurakis bilasa
¥ sederbiana dan madah dipaham siswal,

i | Bangal memenubl Permmyaen sanget komumikat { menggsnakan
e an sangad sederhana dan sanges
mudah dipabam siswa).

Sumn revist
......... AT

Jemter, & Desember H1E

Yali

N I

MIF, BT 0091 s
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N.2 Validasi Ahli 2 Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST POST-TEST)

Petunjak!
1. BapakThe dapet merherikes penilaizn dengan memsberikan tands cestang (V)
pada kofoen yang telsh tersedia

Penilatan

e g i 1|:|a|-||s

L | Validasi Petunjek

8} Pemystnsn petmjuk sudah jelas. L+

b} Petusjuk tidak menimblkan makna ganda
{amhigu).

1| Vahidasi s

8| Soal sl materl LA+

b Scal yung dissjikan menunjubdan hemampusn
wwa dalam pengesjem soal,

&} Seal yang disajikan dapat menggali pergetabuan %
WAL

) Maksud soal dinamiskan dengsn singes dan jeles. LA

3, | Validasi Bahasa Soal

a1 Daasa yang digenakan sesuni dengas kaidah ’
belasa Backacie ¥

p Kealimal soel Ladek memgandung et gamds
{ambigu).

¢} Kalimat soal komundkasil, menggunakan bahasa

| pang soderhara, mudsh dipehani siswa Sekobah ¥

| Daar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Esterangan,

I, Wulidas] petunjik
Aspek 18
Skor Mikna Indikador
|| Tidak memenshi Petenjuk tdak pelas.
2 | Kemng memenshi Fetenjuk berang jefes
i | Culep Memenubi Petenjuk culap jeles.
T i Fotwajuk jok
i |Semgumemershi | Petenjul sang el
Ampeck 1 b
Skir Maknn lmbikater
I [ Tidak memenghi Hafigas peturguk sanpal mesimbulkan neln
jeandi (ambigu}.
2 | Kerang memenihl Hahass petumjuk menimbulban makes ganda
b _Eﬂm'! -
4 | Mememshi Bd:.lnpﬂn;utlﬂi:-mh[hnﬂm
gands (amiigu}. : .
5 | Saagat memesuhi Hehasa prtimjuk sangal tidak menimbuken
maksa panda (armbagu).
2, Validasi [si
Aspek Ta.
|| Tidak mamenshi Bm.miﬁ'.l.lkhb-dmprwlm
2 | Kerang meeesihi Seviiie soad kuenj senid desgan maten.
3 | Cukup Memenshi A soal yeng kureng sesisl dengse materi
& Miemrexreahi Sﬂq.ﬂllﬂulhﬁmm

Aspek Th

1 | Tidak mememhi Sz seed tidak snurguklen kemampuan
siswn dalam pengeraan soal.

2 | Ksrang memeauki Semua soal kerang menenjukkan kemampam
sigus dabum pengerasn soul.

¥ | Colup Mememehi iﬂtlﬂ]mh:m.gnm‘upﬂ-

sis iladsen ol
4 | Memenuhi _ Semiz sl sesinl desgan maten.
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SR Makaa Indibkstor

1| Tidek meneouks Sermun soal tidak dapat menggali pesgetsuan
dbiwa,

2 | Eurmg memenubi %-n]hqmﬁw

1 | Cokup Memcsuh rmmﬂmmm-nm
pengcishuin sswa.

4 | Muossniihi Sermeas 5ol dapest men gl penpelahen sisen
5 | Sangal mememis mmlmmﬂmﬂw
o,

Aspek 14
Skar Makna Indiksinr
1| Tulak mesnenuhs Mkl serrvea ol tidk dinsmreashan dengan
jelas
1 | Kumng memennhi Makead beberpa soal tidak Snmusim dengen
el
1 | Cukup Meneauhi Maksed salsh sre snal Sromisken dergan
el
4 | Memenuhi lakusd beberapa sonl dinameskan desgan
el
5 | Sange memenuli Mk sl sermiis gl drumiskon dengen jele
3. Validasi hahasa
Aspek 3n
| Skor Mkss Indliwer
I | Tidak memenchi Pafieen wang, digunakan Gdak sessx dengan
knidah babsn Indosesin.
1 | Komng memenshi Taheem yang diganakan kurang s=ms denges
kiiilah bubscs ladimiss,
1 | Cokup Menenubi [Pshesa wang diganakan celoap sesai desgan
kniddah befaes Indrmisa.
4 | Memenuhi Baftss yang digunakan sesual dengan Laidab
PN,
|5 | Sangst memenhi Bahama yang digunakan ssagal scsmi dengan
kaidah buliess Isdoarsin
Agpek 1h.
| Skor Makns ladibator
t I | Tulsk memenshi Pertznyaan smgal messmbulken pesafsina
! _ panda umbegu)
|2 | Kwrang mememshi Peremyaan cokup menimbulon pesaliin
f g (g
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| Elor Maksa Indilatnr
3| Colup Memeiahi Permanyisn menimbslan pesafsins pands
i | Memesghi Pertaryeem lidak menimbulkas penafaran
| fada b

8| Sanpa mesenubi Pertapyasn sama sekali fifak menimbolan

Aspek 3 ¢

Blor | Mk Indikator

1§ Tk mernestuhi Pertanynem tidak komunikess {menggunaken
babaz yeng tidak sederhana dam lidak mudsh
dipeham| sivwa)

I | Kurang memenubi Perianyemn kurang kommikatif | mengganakan
herbern veng kureng sdortea dan burasg
mwiidah di }

i | Culup Memerahl Peranyas cubsp komunilonil (menggunakes
hatas yang cekup sederiena dan mudsh
: i3

L | Memanahi Penunyas komonikatif | mesggunakan behass

A yang sederhan dan modsh dipahami siwa) |

5 | Sengat mememili Pertamyism sangs kimunikatil {menjusaksn
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Lampiran O. Analisis Validitas Instrumen

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN

109

Skor
. . Penilaian .
No. Aspek yang diamati Validator 1i Va
Vi V2
1. Validasi Petunjuk
a) Pernyataan petunjuk sudah jelas. 5 5 5
b) Petunjuk tidak menimbulkan makna 5 5 5
ganda (ambigu).
2. Validasi Isi
a) Soal sesuai materi. 5 5 5
b) Soal yang disajikan menunjukkan 5 5 S
kemampuan siswa dalam pengerjaan
soal.
¢) Soal yang disajikan dapat menggali 4 5 4,5
pengetahuan siswa. 477
d) Maksud soal dirumuskan dengan 5 4 4,5 ’
singkat dan jelas.
3. Validasi Bahasa Soal
a) Bahasa yang digunakan sesuai 5 5 5
dengan kaidah bahasa Indonesia.
b) Kalimat soal tidak mengandung arti 5 4 4,5
ganda (ambigu).
¢) Kalimat soal komunikatif, 4 4 4

menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa
Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut, nilai rata-rata dari kedua validator (V)

adalah 4,72 berada pada 4 < V,< 5, sehingga kriteria validitas untuk soal pre-test

dan post-test dinyatakan valid. Soal yang telah dinyatakan valid sudah dapat

digunakan untuk menguji pre-test dan post-test siswa. Apabila terdapat

pembetulan oleh validator, maka peneliti harus mengubah atau membenarkan

terlebih dahulu soal tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran P. Hasil Pre-test dan Post-test

Kelas IVA (Kelas Eksperimen)

110

NO. NAMA SISWA L/P ,})]I;;ET l,)r%ss],; B(F;l;)A
1. AHMAD MAULANA FIRZA L 48 60 12
2. ADHIM DZAKA DANANDRA L 76 100 24
3. ALIYA FIRYAL ASHILA P 60 92 32
4, AZILLA GALUH AYUNDA P 40 76 36
5. ELISA IKE SAPUTRI P 48 72 24
6. FRINSIS RIDA RAMADHANI P 52 84 32
7. LIDYA HANUNA P 44 60 16
8. M. BARRAQ HIJO L 64 84 20
9. MAULANA ABIDIN L 56 72 16
10. MUH. ALIF S. L 28 52 24
MUHAMMAD AANG
11. KOMARUDIN L 48 80 32
M
12, A}[{J}I{{:SI\S/I{I;/IAD RIFQI BILLAH L 36 60 24
13. MUHAMMAD ROYSA RAFI L 68 84 16
14. NAUFAL FAKIH TAMAMI L 44 68 24
15. RADITHYA JAVAS ANANDA L 48 72 24
16. RAFI MAULANA ZAHIDAN L 52 64 12
RAN
17, AHM[/J\RDI CAHAYA PUTRI P 60 ’4 24
18. RAYA FATIHAHTUS SALWA P 36 56 20
19. RENDRA ADHA YUDHA L 48 60 12
20. i%gji%%};vmh\ P 52 72 20
Jumlah 1008 1452 444
Rata-rata 50,4 72,6 22,2
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Kelas IVB (Kelas Kontrol)

111

PRE- POST- BEDA
NO. NAMA SISWA L/P TEST  TEST (AY)
AHMAD SULTAN AL
L. FIRDAUSY L 68 76 8
ALVAN MAULANA PUTRA
2. SISMA L 60 72 12
ALVIN MAULANA PUTRA
3. SISMA L 80 84 4
4, DAMAR SATYA BANYU AJl L 56 76 20
DEVA ARDYANA
5. SYAHPUTRA L 48 68 20
6. DEWI AYU WIDIA UTAMA P 68 76 8
7. DINO SAPUTRA L 40 44 4
FAWWAZ NEZARD IZUDDIN
8. ASSYAUQI L 48 52 4
GEFFEN AHMAD
- WIDYATAMA - = & .
10. GISYA AYU ANINDIA P 52 76 24
11. ILZAMU ULIN NUHA L 64 68 4
12. MALIK ABDUL AZIZ L 20 40 20
13. MAULIDIA AYUSUKMA P 56 68 12
14, MOH. WAHYU RAFINDRA L 40 59 12
FAIS
15. MOHAMMAD RAFI AKMAL L 36 40 4
MUHAMAD IKHSAN
16. PRAWARA L 28 68 40
17. PUTRI HANDAYANI P 60 80 20
RAYHAN FIRDAUS AGUNG
18. ALFARAIDH L 52 72 20
19. RIANA OKTAFIANTO P 52 68 16
STACHY ADITYA BABY
20. BASUKI P 68 76 8
Jumlah 1060 1328 268
Rata-rata 53 66,4 13,4
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Lampiran Q. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

112

Nilai pretest
N 40
. Mean 51,70
Normal Parameters™
Std. Deviation 13,139
Absolute 114
Most Extreme Differences Positive 091
Negative -114
Kolmogorov-Smirnov Z 122
Asymp. Sig. (2-tailed) 675
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Nilai Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,125 1 38 ,295
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Lampiran R. Data Selisih Nilai Pre-test dan Post-test

Data Selisih Nilai Pre-test dan Post-test
Berikut ini adalah data selisih (A) hasil pre-test dan post-test dari kelas
eksperimen (Ax) dan kelas kontrol (Ay) serta perhitungan independent sample t-
test dengan menggunakan SPSS.

SELISIH NILAI PRE-TEST SELISIH NILAI PRE-TEST
NO DAN POST-TEST KELAS DAN POST-TEST KELAS
: EKSPERIMEN (IVA) KONTROL (IVB)

AXx Ay

1. 12 8

2 24 12

3. 32 4

4, 36 20

5. 24 20

6. 32 8

7. 16 4

8. 20 4

9. 16 8

10. 24 24

11. 32 4

12. 24 20

13. 16 12

14. 24 12

15. 24 4

16. 12 40

17. 24 20

18. 20 20

19. 12 16

20. 20 8
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Hasil #-test menggunakan analisis dengan SPSS sebagai berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal 1,263 ,268 | 3,396 38 ,002 8,800 2,591 3,554 14,046
varian
ces
Selisih
assum
nilai
ed
pretest
q Equal 3,396 35,58 ,002 8,800 2,591 3,542 14,058
an
varian 0
postte
ces
st
not
assum
ed
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Lampiran S. Analisis Data

ANALISIS DATA

Analisis data dengan menggunakan SPSS.

S.1 Uji t Kelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

115

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 50,40 20 11,491 2,569
Pair 1
Posttest 72,60 20 12,865 2,877
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 20 ,838 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower | Upper
) Pretest - - 7,046 1,575 -] -18,903 - 19 ,000
& Posttest 22,200 25,497 14,091
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S.2 Uji t Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 53,00 20 14,790 3,307
Pair 1
Posttest 66,40 20 13,324 2,979
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 20 , 791 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error |  95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
S Pretest - -13,400 9,202 2,058 -17,707 -9,093| -6,512] 19 ,000
air
Posttest



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

117

S.3 Uji Independent Samples 7-fest selisih Pre-test dan Post-tes Kelas

Eksperimen (Ax ) dan Kelas Kontrol (Ay)

Group Statistics

Eksperimen dan N Mean Std. Std. Error
Kontrol Deviation Mean
Selisih nilai pretest dan Eksperimen 20| 22,20 7,046 1,575
posttest Kontrol 20 13,40 9,202 2,058
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95%
(2- Differe | Error Confidence
tailed) | nce | Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal variances 1,263 | ,268| 3,396 38 ,002| 8,800 2,591| 3,554 | 14,046
Selisih nilai
assumed
pretest dan
Equal variances 3,396 | 35,580 ,002| 8,800 2,591| 3,542| 14,058
posttest
not assumed
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Lampiran T. Foto Kegiatan

FOTO KEGIATAN

Pelaksanaan Pre-test

Gambar. 2 Kegiatan Pre-test di Kelas Kontrol
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Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

o

Gambar 2. Siswa dibimbing oleh guru untuk menarik kesimpulan
Berdasarkan percobaan yang dilakukan
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Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Gambar 2. Guru berkeliling melihat siswa mengerjakan soal latihan
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Pelaksanaan Post-test

Gambar 1. Pelaksanaan Post-test di Kelas Eksperimen

—

Gambar 2. Pelaksanaan Post-test di Kelas Kontrol
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Lampiran U. Hasil Pengerjaan Pre-Test dan Post-Test

U.1 Pre-test Kelas Eksperimen
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U.2 Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran V. Surat Izin Penelitian
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Lampiran W. Surat Keterangan Penelitian
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